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PERNYATAAN

Saya menyatakan bahwa Laporan Tugas Akhir ini yang berjudul
Analisis Komposisi Kimia Daun Kratom (Mitragyna speciosa) Secara
Kromatografi Gas-Spektrometri Massa di Balai Laboratorium Bea dan Cukai
Kelas Il Surabaya tidak terdapat bagian yang pernah digunakan untuk
memperoleh gelar Ahli Madya atau gelar lainnya di suatu Perguruan Tinggi
dan sepengetahuan saya tidak terdapat bagian yang pernah ditulis dan
diterbitkan orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan
disebutkan dalam daftar pustaka.

Yogyakarta , 25 Januari 2020

Penyusun

Annisa Dwi Fahmi



MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya. la
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat

siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya”
(QS. Al-Bagarah: 286).

“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada

Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”

(QS. Al-Insyirah: 7-8).
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INTISARI

Telah dilakukan isolasi dan identifikasi senyawa aktif yaitu mitraginin
pada daun kratom menggunakan metode kromatografi gas spektrometri
massa (GC-MS) dengan berbagai pelarut, metode ekstraksi, dan lama
ekstraksi. Metode ini merupakan metode yang dikembangkan oleh Balai
Laboratorium Bea dan Cukai Kelas Il Surabaya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pelarut, metode ekstraksi, dan lamanya proses
ekstraksi terhadap hasil GC-MS ekstrak mitraginin. Penggunaan pelarut
dalam penelitian ini yaitu etanol, metanol, metanol:kloroform (4:1), dan
metanol :kloroform (1:4). Metode ekstraksi yang digunakan yaitu maserasi
dan sonikasi, sedangkan variasi waktu ekstraksi selama 15, 30 dan 60 menit.
Hasil identifikasi senyawa aktif daun kratom, pada variasi metode maserasi
menunjukkan perbedaan luas area yang cukup signifikan di setiap pelarut dan
waktu ekstraksinya, sonikasi ini menghasilkan ekstrak yang lebih banyak
dibandingkan dengan ekstraksi konvensional. Komposisi senyawa kimia
penyusun daun kratom secara umum ialah guanosine, butanoic acid, decanoic
acid, inositol, mome inositol, stearic acid, phytol, squalene, vitamin E,
stigmasterol, cholesterol, dan mitrajavine. Variasi waktu kontak juga
mempengaruhi hasil ekstrak, semakin lama waktu kontak antara bahan dan
pelarut untuk mengambil senyawa aktif pada tanaman semakin optimal.
Variasi pelarut mempengaruhi luas area yang dihasilkan berdasarkan sifat
kepolarannya. Hasil pengujian pada beberapa variasi menghasilkan ekstrak
mitraginin yang lebih banyak menggunakan pelarut metanol:kloroform (4:1)
pada metode sonikasi dengan waktu 60 menit.

Kata kunci : mitraginin, maserasi, sonikasi, pelarut, GC-MS
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia merupakan negara Yyang darurat akan narkoba,
permasalahan ini sangat mengkhawatirkan. Akhir-akhir ini penggunaan
narkoba semakin banyak digunakan oleh mayarakat umum. Bertambahnya
jumlah penyalahgunaan atau pemakai narkoba secara signifikan, hampir
semua kalangan seperti pejabat, artis, dan remaja dinyatakan positif
menggunakan narkoba. Menurut Badan Narkotika Nasional (BNN),
Indonesia mengalami penurunan jumlah pengguna narkotika dalam kurun
waktu 2013-2019, namun tetap memerlukan kewaspadaan yang tinggi.
Menurut angka data prevalensi nasional di tahun 2019, orang yang pernah
memakai narkotika menjadi berhenti menggunakan dan tidak mengkonsumsi
narkotika kembali, mengalami penurunan sekitar 0,6 % dari jumlah 4,53 juta
jiwa (2,40%) menjadi 3,41 juta jiwa (1,80%), meski demikian pada tahun
2019 terjadi peningkatan sebesar 0,03% yang disebabkan oleh masuknya
barang narkoba jenis baru.

Narkotika jenis baru (new psychoactive substances/NPS) banyak
ditemukan, namun belum ada peraturan yang melarang narkotika tersebut di
Indonesia. Berdasarkan data United Nation Office on Drugs and Crime
(UNODC) tahun 2018, pada tahun 2009-2017 telah ditemukan 803 NPS
beredar di dunia, yang telah dilaporkan oleh 111 negara. Indonesia sendiri
merupakan salah satu dari negara tersebut, terdapat 74 NPS yang telah
beredar. BNN menyatakan dari ke-74 NPS yang telah ditemukan, sebanyak
66 jenis telah diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
No 20 tahun 2018 tanggal 3 Juli 2018, sedangkan 8 jenis NPS lainnya belum

diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia.



New psychoactive substances (NPS) dapat dibagi menjadi 4 kategori
utama, yaitu synthetic cannabinoids, narkoba jenis stimulan, jenis penenang,
dan obat halusinogen. Narkoba jenis synthetic cannabinoids ini memiliki efek
yang serupa dengan ganja, narkoba jenis stimulan menyerupai zat-zat seperti
amfetamin, kokain, ekstasi dan lain-lain, sedangkan arkoba jenis penenang
ialah narkoba yang menyerupai obat penenang atau obat anti cemas. Menurut
Badan Narkotika Nasional (BNN), contoh NPS yang belum diatur dalam
peraturan pemerintah ialah 1-Fenil-2-(propilamino)-1-pentanona, Mitragyna
speciosa, 2-(2-Klorofenil)2-(metilamino)sikloheksan-1-on, dan 2-(2-
Fluorofenil)-2-(metilamino)sikloheksan-1-on.

Kratom digolongkan sebagai narkoba jenis baru. Kratom merupakan
tanaman herbal yang khas dari Putusibau, Kalimantan Barat. Banyak petani
yang menggantungkan hidupnya dengan menanam tumbuhan tersebut.
Selama ini kratom dianggap sebagai obat yang ampuh dan aman untuk
dikonsumsi oleh masyarakat dibandingkan dengan obat-obat yang tersebar
dipasaran. Daun kratom memiliki beberapa khasiat diantaranya sebagai obat
demam, diare, meringankan nyeri otot dan sebagai tapal pada luka (Hassan
dkk, 2013).

Daun kratom dilarang oleh BNN karena mengandung alkaloid,
mitraginin dan kandungan lainnya yang dapat memberikan efek sedatif
hingga menyebabkan kecanduan. Daun kratom dilarang karena manfaat
kratom dianggap lebih kecil dibandingkan dengan efek samping yang
ditimbulkan dan kerugiannya. Efek samping daun ini bisa menjadi berbahaya
jika dikonsumsi baik dalam jangka panjang maupun pendek dalam dosis yang
besar. Menurut penelitian Novindriana dkk (2013), yaitu melakukan uji
sedatif pada mencit jantan menyimpulkan bahwa efek sedatif yang dihasilkan
ekstrak etanol daun kratom memiliki potensi yang lebih besar bila
dibandingkan dengan diazepam. Tanaman yang telah dilarang ini masih legal

diperjualbelikan baik domestik maupun mancanegara.



Kratom dijual dalam beberapa bentuk seperti minuman, kapsul, daun
kering dan serbuk. Menurut European Monitoring Center for Drugs and
Drugs Addiction (EMCDDA), bahwa kratom merupakan NPS yang paling
banyak diperdagangkan. Para penggunanya sendiri menganggap bahwa
kratom lebih ekonomis dibandingkan narkotika jenis lainnya (Carpenter dkk,
2016).

Pengembangan metode isolasi mitraginin di dalam daun kratom telah
banyak dilakukan, seperti pada penelitian Beng, dkk (2011) yang
menggunakan ekstraksi soxhlet dan pelarut petroleum eter, kekurangan dari
penelitian ini yaitu membutuhkan waktu yang lama serta pelarut yang banyak.
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Janchawee, dkk (2007),
menggunakan ekstraksi dengan modifikasi pH, kekurangannya penelitian ini
ialah diperlukannya proses netralisasi untuk mendapatkan mitraginin murni.
Beberapa penelitian dalam analisis kratom menggunakan metode ultrasonik
dan pelarut metanol:kloroform (4:1) oleh Chan, dkk (2005) dan Elsa, dkk
(2016). Mereka menyatakan bahwa metode tersebut optimal dalam analisis
ini. Oleh sebab itu, perlunya dilakukan variasi pelarut dan metode maserasi
untuk membuktikan apakah pelarut metanol:kloroform dan metode ultrasonik
merupakan metode yang optimal dalam proses ekstraksi mitraginin.

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan pengaruh
dari beberapa pelarut dan metode maserasi terhadap karakteristik dan
menentukan metode terbaik untuk menghasilkan ekstrak daun kratom. Pelarut
yang digunakan dalam penelitian ini adalah etanol, metanol, kloroform,
campuran metanol dengan kloroform (4:1), dan campuran metanol dengan
kloroform (1:4).  Masing-masing pelarut yang digunakan memiliki
kemampuan melarutkan senyawa yang berbeda-beda sesuai dengan
kepolarannya. Variasi maserasi yang digunakan yaitu, maserasi dan sonikasi.
Metode analisis menggunakan kromatografi gas spektrometri, karena
dianggap sebagai metode yang canggih, cepat, dan akurat dengan bantuan

adanya library senyawa-senyawa sehingga alat mampu mendeteksi senyawa-



senyawa berdasarkan pada pola pembelahan spektrum massa. Kelebihan
metode ini adalah lebih efektif karena pelarut yang dibutuhkan yaitu 10 mL
dengan waktu maserasi yang singkat, sehingga dapat dihasilkan data dengan
cepat dan mudah.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah yang dapat di
ambil yaitu:
1. Bagaimana pengaruh pelarut terhadap besarnya luas area yang dihasilkan
pada metode kromatografi gas spektrometri massa?
2. Bagaimana pengaruh proses maserasi terhadap luas area yang dihasilkan
pada metode kromatografi gas spektrometri massa?
3. Bagaimana pengaruh waktu maserasi terhadap luas area yang dihasilkan

pada metode kromatografi gas spektrometri massa?

1.3  Tujuan
Tujuan penelitian ini yaitu:
1. Mengetahui pengaruh pelarut terhadap besarnya luas area yang dihasilkan
pada metode kromatografi gas spektrometri massa?
2. Mengetahui pengaruh proses maserasi terhadap luas area yang dihasilkan
pada metode kromatografi gas spektrometri massa?
3. Mengetahui pengaruh waktu maserasi terhadap luas area yang dihasilkan

pada metode kromatografi gas spektrometri massa?

1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari praktik kerja lapangan ini adalah:

1. Bagi mahasiswa (peneliti)



1)

2)

3)

4)

Untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya di bidang pengujian
kimia mengenai analisis terhadap barang-barang ekspor dan impor
dari dan ke Indonesia.

Mengembangkan wawasan dan pengetahuan baik secara teori maupun
praktik yang berhubungan dengan pengujian kimia yang ada di Balai
Laboratorium Bea dan Cukai Kelas Il Surabaya.

Menambah wawasan dan meningkatkan pengetahuan mengenai
analisis komposisi kimia daun kratom (Mitragyna speciosa) secara
kromatografi gas-spektrometri massa di Balai Laboratorium Bea dan
Cukai Kelas Il Surabaya.

Mengetahui gambaran mengenai dunia kerja sesungguhnya yang

berkembang pesat saat ini.

Bagi Program Studi DIl Analisis Kimia FMIPA Universitas Islam

Indonesia

Manfaat bagi Program Studi DIl Analisis Kimia, yaitu dapat digunakan

1)

2)

sebagai sumber acuan atau referensi pengembangan pembelajaran di Program
Studi DIl Analisis Kimia FMIPA Universitas Islam Indonesia dan untuk
meningkatkan kualitas mahasiswa Analisis Kimia khususnya dalam bidang
pengujian kimia.

3. Bagi instansi

Sebagai bahan evaluasi dan pengembangan mengenai analisis
komposisi kimia daun kratom (Mitragyna speciosa) secara
kromatografi gas-spektrometri massa di Balai Laboratorium Bea dan
Cukai Kelas Il Surabaya.

Memberikan informasi analisis komposisi kimia daun kratom
(Mitragyna speciosa) dengan berbagai pelarut dan metode ekstraksi

secara kromatografi gas spektrometri massa secara optimal.

4. Bagi pembaca

Manfaat bagi pembaca adalah sebagai bahan acuan atau referensi dalam

melakukan penelitian maupun pengembangan metode analisis komposisi



kimia daun kratom (Mitragyna speciosa) secara kromatografi gas

spektrometri massa.
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DASAR TEORI

2.1  Profil Laboratorium Bea dan Cukai Kelas Il Surabaya

Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas Il Surabaya adalah unit
pelaksana teknis dari Direktorat Jenderal Bea dan Cukai yang melaksanakan
tugas dan fungsi sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor 176/PMK.01/2012 tentang Perubahan atas
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 449/KMK.01/2001 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Balai Pengujian dan Identifikasi Barang sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
84/PMK.01/2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Laboratorium Bea
dan Cukai.

Balai Laboratorium Bea dan Cukai merupakan unit pelaksana teknis
di lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Bea dan Cukai.
Secara teknis, Balai Laboratorium Bea dan Cukai dibina oleh Direktorat yang
membidangi teknis kepabeanan pada Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea
dan Cukai (KPDJBC). Sedangkan secara administratif, Balai Laboratorium
Bea dan Cukai dibina oleh Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Bea dan
Cukai, yakni Kantor Wilayah DJBC.

Balai Laboratorium Bea dan Cukai diklasifikasikan ke dalam dua
kelas yang meliputi Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas | dan Balai
Laboratorium Bea dan Cukai Kelas Il. Masing-masing kelas terdiri atas
Subbagian Umum dan Kepatuhan Internal, Seksi Teknis Laboratorium, Seksi
Program dan Evaluasi, dan Kelompok Jabatan Fungsional.

Wilayah kerja Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas 1l Surabaya
meliputi: Kantor Wilayah DJBC Jawa Tengah dan DIY, Kantor Wilayah



DJBC Jawa Timur I, Kantor Wilayah DJBC Jawa Timur Il, Kantor Wilayah

DJBC Bali, NTB dan NTT, Kantor Wilayah DJBC Kalimantan Bagian Timur,

Kantor Wilayah DJBC Kalimantan Bagian Selatan, Kantor Wilayah DJBC 9

Sulawesi Bagian Utara, Kantor Wilayah DJBC Sulawesi Bagian Selatan,

Kantor Wilayah DJBC Maluku, Kantor Wilayah DJBC Khusus Papua.

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
84/PMK.01/2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Laboratorium Bea
dan Cukai, Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas Il Surabaya
menyelenggarakan tugas dan fungsi sebagai berikut:

1. Pelaksanaan asistensi teknis terkait pengujian barang secara laboratoris
dan/ atau identifikasi barang di lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan
Cukai;

2. Pengelolaan, pemeliharaan, dan perawatan sarana dan prasarana khusus
yang berkaitan dengan pengujian barang secara laboratoris dan/ atau
identifikasi barang di lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai;

3. Penyiapan bahan penyusunan standardisasi dan pembakuan metode
pengujian barang secara laboratoris dan/ atau identifikasi barang;

4. Pelaksanaan pengulian barang secara laboratoris dan/ atau identifikasi
barang;

5. Pelaksanaan pengembangan dan pengendalian mutu pengujian barang
secara laboratoris dan/ atau identifikasi , barang;

6. Pelaksanaan urusan keuangan, sumber daya manusia, ketatausahaan,
kerumahtanggaan, kepatuhan internal, dan hubungan masyarakat; dan

7. Penyusunan evaluasi dan pelaporan.

Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas Il Surabaya melayani
permohonan uji laboratoris yang berasal dari:
1. Pengguna jasa internal DJBC yang meliputi Kantor Pusat, Kantor
Wilayah, Kantor Pelayanan Utama dan Kantor Pengawasan dan
Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC);



2. Pengguna jasa eksternal, berasal dari pengguna jasa atau instansi di luar
DJBC yang tidak terkait secara langsung dengan pelayanan kepabeanan
dan cukai.

Menjalankan sistem di dalamnya, Balai Laboratorium Bea Dan Cukai
Kelas Il Surabaya memiliki visi dan misi yang menunjang tercapainya tujuan
dari BLBC sendiri. Visi Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas Il Surabaya
adalah menjadi laboratorium pengujian bea dan cukai dengan standar
internasional. Sebagai institusi pemerintah, Balai Laboratorium Bea dan
Cukai Kelas Il Surabaya memiliki tugas dan tanggung jawab yang harus
dilaksanakan sesuai dengan visi yang ditetapkan, agar pelaksanaan tugas
tersebut dapat tercapai secara optimal. Misi Balai Laboratorium Bea Dan
Cukai Kelas Il Surabaya adalah memberikan pelayanan yang terbaik kepada
industri, perdagangan dan masyarakat.

Sesuai dengan visi, misi dan kebijakan umum Direktorat Jenderal Bea
dan Cukai dan dalam rangka memenuhi kebutuhan pengguna jasa, Balai
Laboratorium Bea dan Cukai Kelas Il Surabaya telah terorganisasi dengan
baik dan mampu melakukan pengujian dan identifikasi barang secara efektif,
efisien, kredibel dan profesional. Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas 11
Surabaya didukung oleh akomodasi dan kondisi lingkungan yang sesuali,
peralatan yang telah dikalibrasi, metode standar dan metode pengujian yang
telah divalidasi, sehingga mempunyai kompetensi dalam menghasilkan data
pengujian yang akurat dan presisi tinggi.

Mencapai kebijakan mutu tersebut, maka seluruh personil Balai
Laboratorium Bea dan Cukai Kelas Il Surabaya melakukan peningkatan yang
berkesinambungan serta mempunyai komitmen untuk menerapkan sistem
manajemen sesuai World Customs Organization Laboratory Guide dan
menjalankan standar kompetensi laboratorium sesuai ISO/IEC 17025:2017.
Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas Il Surabaya menjamin bahwa
kebijakan mutu dan dokumen mutu dimengerti dan diterapkan serta dipelihara

oleh seluruh personil pada semua tingkat organisasi.



Membangun sebuah organisasi yang terus menerus melakukan
penyempurnaan (continuous improvement) dan sebagai tolak ukur
keberhasilan pencapaian strategis, maka Balai Laboratorium Bea dan Cukai
Kelas Il Surabaya memiliki Indikator Kinerja Utama. Setiap Indikator Kinerja
Utama disertai dengan target yang menggambarkan kinerja yang harus
dicapai. Indikator kinerja yang dimiliki oleh Balai Laboratorium Bea dan
Cukai Kelas Il Surabaya adalah sebagai berikut. Waktu pengujian dan
identifikasi atas dokumen PIB yaitu maksimal 2 hari. Indeks efektivitas hasil
pengujian dan identifikasi barang, minimal 4,20 (skala 5). Indeks kepuasan
pengguna jasa, minimal 4,30 (skala 5). Persentase kualitas perencanaan
satuan kerja, minimal 65%. Rata-rata persentase janji layanan pengujian
laboratoris dan identifikasi barang bagi pengguna jasa internal yang tepat
waktu paling lama 2 (hari ) kerja per sejak Contoh Barang diterima (kecuali
untuk pelumas dan produknya), minimal 100% (dengan syarat metode
pengujian tersedia, alat/instrumen dalam keadaan baik/stand by, dan
bahan/pereaksi tersedia). Persentase penyusunan atau pengembangan metode
uji yang tervalidasi, minimal 100%. Persentase pemeliharaan alat, minimal
86,5%. Akurasi pengujian yang telah dilaksanakan, minimal 95%. Persentase
efektivitas pelaksanaan uji banding, minimal 80%. Persentase tindak lanjut
rekomendasi Aparat Pengawas Fungsional, minimal 80%. Rata-rata
persentase tingkat efektivitas monitoring dan pengawasan kepatuhan internal,
minimal 90%. Persentase peningkatan kompetensi pegawai, minimal 75%.
Persentase pengadaan alat dan bahan bantu analisis yang siap pakai, minimal
90%. Persentase efektivitas manajemen organisasi, minimal 85%. Tingkat
efektivitas Focus Grup Discussion kebijakan Kementerian Keuangan,
minimal 80 (skala 100). Serta persentase kualitas pelaksanaan anggaran,
minimal 95%.

Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas Il Surabaya menetapkan,

menerapkan dan memelihara serta mendokumentasikan sistem manajemen
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yang sesuai dengan ruang lingkup kegiatannya. Ruang lingkup akreditasi
BLBC Surabaya adalah sebagai berikut:
1. Polimer

1) Kualitatif Polimer Menggunakan Fourier Transform Infra Red

(FTIR)

2. Crude Palm Oil (CPO)

1) Kadar Asam Lemak Bebas

2) Bilangan lod
3. Minyak Goreng

1) Kadar Asam Lemak Bebas

2) Bilangan lod

3) Bilangan Peroksida
4. Minyak Kelapa

1) Bilangan lod

2) Bilangan Penyabunan

3) Bilangan Asam
5. Garam

1) Kadar NaCl
6. Baja

1) Kadar Boron

Manajer Puncak Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas Il Surabaya

mempunyai peran dan tanggung jawab untuk memastikan kesesuaian dengan
standar World Customs Organization Laboratory Guide dan SNI ISO/IEC 12
17025:2017. Perumusan kebijakan di bidangnya untuk mendukung
pembangunan secara makro. Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas Il
Surabaya menetapkan kebijakan mutu yang telah disahkan dan didukung oleh
tujuan dan sasaran sistem manajemen. Balai Laboratorium Bea dan Cukai
Kelas Il Surabaya memiliki Sasaran Mutu yang telah disahkan oleh
Manajemen Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas Il Surabaya. Balai

Laboratorium Bea dan Cukai Kelas Il Surabaya menetapkan prosedur
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pelayanan pengujian untuk pengguna jasa. Prosedur Pelayanan Pengujian
adalah prosedur yang terdiri dari antara lain Prosedur Sampling dan
Perekaman Data (03/BLBC/PP/MT), Prosedur Pengelolaan Contoh Uji
(04/BLBC/PP/MT), Prosedur Penerbitan Surat Hasil Pengujian dan
Identifikasi Barang (05/BLBC/PP/MT), Prosedur Penerbitan Sertifikat Hasil
Analisa (06/BLBC/PP/MT). Waktu pelayanan pengujian yang diberikan oleh
Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas Il Surabaya yang telah ditetapkan
adalah paling lama 3 (tiga) hari kerja per contoh barang sejak permohonan
pengujian diterima (kecuali untuk pelumas dan produknya), metode
pengujian tersedia, alat/instrumen dalam keadaan baik/stand by, dan
bahan/pereaksi tersedia.

Struktur Organisasi Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas Il
Surabaya berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 84/PMK.01/2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Laboratorium Bea dan Cukai, adalah sebagai berikut:

1. Sub Bagian Umum dan Kepatuhan Internal

Subbagian Umum dan Kepatuhan Internal mempunyai tugas
melaksanakan urusan keuangan, sumber daya manusia, ketatausahaan,
kerumahtanggaan, kepatuhan internal, dan hubungan masyarakat, serta
penyusunan evaluasi dan pelaporan.
2. Seksi Teknis Laboratorium

Seksi Teknis Laboratorium mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan teknis pengujian barang, pengelolaan, pemeliharaan, dan perawatan
sarana dan prasarana teknis, serta pelaksanaan pengujian barang secara
laboratoris dan/ atau identifikasi barang.
3. Seksi Program dan Evaluasi

Seksi Program dan Evaluasi mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan penyusunan standardisasi dan pembakuan metode, serta penyiapan
kegiatan pelaksanaan pengembangan dan pengendalian mutu pengujian

barang secara laboratoris dan/ atau identifikasi barang.
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4. Kelompok Tena

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan
sesuai dengan Jabatan Fungsional masing-masing berdasarkan 16 ketentuan
peraturan perundang-undangan. Kelompok Jabatan Fungsional terdiri atas
sejumlah Pejabat Fungsional yang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai
dengan jenjang dan bidang keahlian masing-masing. Jumlah Pejabat
Fungsional ditentukan sesuai dengan kebutuhan dan beban kerja. Jenis dan

jenjang Jabatan Fungsional diatur berdasarkan ketentuan peraturan

ga Fungsional

perundang-undangan.

Berikut ini adalah bagan organisasi Balai Laboratorium Bea dan

Cukai Kelas Il Surabaya:

BALAI
LABORATORIUM
BEA DAN CUKAI

SUBBAGIAN
UMUM DAN
KEPATUHAN

I

SEKSI TEKNIS
LABORATORIUM

J

SEKSI PROGRAM
DAN EVALUASI

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 2. 1 Bagan organisasi BLBC Kelas Il Surabaya

2.2 Kratom

Kratom (Mitragyna speciosa) adalah tumbuhan asli dari Asia
Tenggara, seperti Thailand, Malaysia, Myanmar, dan Indonesia. Tumbuhan

ini juga dikenal dengan berbagai macam nama di negara yang berbeda-beda,
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yaitu ithang, krathom, kakuam, dan thom di Thailand, biak atau ketum di
Malaysia, dan mamboing di Philippin (Raffa, 2015).. Di Indonesia kratom
merupakan tanaman yang berasal dari daerah Putusibau, Kalimantan Barat
(Novindriana dkk., 2013).

Klasifikasi tanaman kratom (Mitragyna specoisa Korth), menurut
Kurnianto (2016) adalah sebagai berikut:
Kerajaan : Plantae
Ordo : Gentianales
Famili : Rubiaceae
Genus : Mitragyna
Species : M. Speciosa

Pohon kratom dapat tumbuh hingga 180 mm dengan diameter pohon
100mm, sedangkan daunnya berbentuk oval dan berwarna hijau. Tulang daun
kratom berwarna putih kehijauan atau merah yang mempunyai tekstur yang
kuat. Berat rata-rata daun segar dan kering masing-masing sekitar 1,7 dan
0,43 g. Kratom juga memiliki bunga yang berwarna kuning dan berbentuk
bulat yang dapat tumbuh pada pohon hingga 120 kuntum. Buahnya berbentuk
kapsul yang banyak biji pipih kecil didalamnya (EMCDDA). Fitokimia yang
dihasilkan dari isolasi berbagai bagian pohon mencakup lebih dari 40 alkaloid
yang terkait secara struktural serta beberapa flavonoid, saponin terpenoid,
polifenol, dan berbagai glikosida. Komponen psikoaktif utama dalam daun
ini adalah mitragynine dan 7-hidroxymitragynine, keduanya hanya ditemukan
pada Mitragyna speciosa (EMCDDA).
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Daun kratom dapat dikonsumsi dengan dua cara, pertama daun
dikeringkan di bawah sinar matahari. Daun kering segar kemudian
digosokkan diantara telapak tangan atau ditumbuk untuk membentuk bubuk.
Bubuk itu yang kemudian dicampur dengan air atau kopi untuk diminum.
Cara kedua yaitu, dengan merebus daun yang telah dijemur (Raffa, 2015).
Menurut Elsa dkk, (2016), bahwa kratom dapat dikonsumsi dengan cara
dikunyah, dibuat seperti rokok, atau dibuat menjadi ekstrak, sedangkan dalam
bentuk bubuk dapat diseduh dengan air panas dan diminum sebagai teh.

Daun dari tumbuhan kratom biasanya dimanfaatkan sebagai obat
tradisional. Daun ini memiliki banyak khasiat bagi kesehatan yaitu untuk
mengatasi diare, sebagai salep pada luka, obat demam, meringankan nyeri
otot, dan mengurangi nafsu makan (Raini, 2017). Daun kratom sudah lama
digunakan di Thailand untuk efek seperti opium dan coca yang memiliki
kemampuan stimulant untuk melawan rasa letih dan meningkatkan daya tahan
terhadap sinar matahari serta digunakan untuk mengobati diare dan untuk
menghentikan kecanduan pada morfin (UNODC).

Menurut Drug Enforcement Administration, konsumsi kratom dalam
dosis yang rendah (2-10 gram) dapat memberikan efek stimulan, sedangkan
dosis yang lebih tinggi dapat memberikan efek seperti opium, efek penenang
dan euphoria. Penelitian uji sedatif pada mencit jantan yang dilakukan oleh
Novindriana dkk (2013), menyimpulkan bahwa efek sedatif yang dihasilkan
ekstrak etanol daun kratom memiliki potensi yang lebih besar bila
dibandingkan dengan diazepam.

Menurut Raini (2017), penyedia jasa kesehatan apabila mengatasi
pasien yang mengalami nyeri kronik dengan menggunakan senyawa-senyawa
opiat, penting untuk mengetahui semua senyawa-senyawa yang bekerja
sejalan reseptor opiat agar tidak berpotensi untuk disalahgunakan. Efek yang
ditimbulkan apabila mengkonsumsi kratom dengan dosis yang tinggi pada

manusia, seperti pada tabel 2.1.
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Tabel 2. 1 Efek konsumsi daun kratom (Raini, 2017)

Lama Penggunaan

Gejala-gejala

Waktu singkat

Mual, sulit buang air besar,
gangguan  tidur,  disfungsi
seksual temporer, gatal-gatal,

berkeringat

Waktu lama Anoreksia, mulut  Kering,
diuresis, kulit lebih gelap,
rambut rontok, adiksi, toleransi

Jarang Kejang-kejang (dosis tinggi,

Kratom yang dicampur dengan O-
desmetiltramadol; propilheksedrin,
obat flu dan benzodiazepine;
venlafaksin, difenhidramin,
mitrazepin; zopiklon, sitolapram,

lamotrigine

dosis tunggal atau
dikombinasikan dengan obat
lain), intrahepatic cholestatis,
psikosis, gangguan pernafasan,

penyakit hipotiroid

Kematian

Menurut survei yang dilakukan oleh EMCDDA bahwa kratom

merupakan NPS yang paling banyak diperdagangkan. Kratom secara online

dipromosikan sebagai suatu senyawa legal, tidak terdeteksi petugas yang

berwenang, dan aman. Banyak negara melarang peredaran dan penggunaan

senyawa ini, namun banyak juga negara yang masih memperbolehkan

penggunaannya. Kratom dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional, akan

tetapi Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) telah melarang
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penggunaan kratom sebagai obat tradisional dan suplemen makanan melalui
Keputusan Kepala Badan POM Nomor HK 00.05.23.3644 tahun 2004 tentang
Ketentuan Pokok Pengawasan Suplemen Makanan dan Peraturan Kepala
Badan POM tahun 2005 Nomor HK.00.05.41.1384 tentang Kriteria dan Tata
Laksana Pendaftaran Obat Tradisional, Obat Herbal Terstandar dan
Fitofarmaka serta Surat Edaran Nomor HK.04.4.42.421.09.16.1740 tahun
2016 tentang Pelarangan Penggunaan Mitragyna Speciosa (kratom) dalam
Obat Tradisional dan Suplemen Makanan (BPOM).

2.3 Mitraginin

Kratom mengandung lebih dari 40 jenis alkaloid di antaranya adalah
mitragynine (66,2%), 7-hidroksimitraginin (2,0%), painantein, spesioginin,
spesiosiliatin, beberapa jenis flavonoid, terpenoid, saponin dan beberapa jenis
glikosida (Compton dkk, 2014). Kandungan utama di dalam daun kratom
adalah mitraginin. Gugus hidroksil pada C-7 meningkatkan potensi analgesik
7-hidroksimitraginin sekitar 13 kali lebih tinggi dari morfin dan 46 kali lebih
tinggi dari mitraginin baik secara in vitro maupun in vivo (Raini, 2017).

Mitraginin tidak ditemukan dalam tanaman selain kratom. Beberapa
spesies dengan genus Mitragyna, hanya spesies Mitragyna speciosa yang
mengandung senyawa mitraginin. Dengan demikian, mitraginin dapat
digunakan sebagai senyawa penciri untuk uji kualitatif pada daun kratom
(Raehan dkk, 2020).

Mitraginin merupakan alkaloid aktif yang secara kimia dikenal
dengan nama 9-metoksi corynantheidine memiliki rumus molekul
C,3H30N,0, dengan bobot molekul 398,50 g/mol. Pelarut organik dapat
melarutkan mitraginin, seperti aseton, asam asetat, alkohol, kloroform, dan
dietil eter, sedangkan mitraginin tidak larut dalam air. Mitraginin memiliki
bentuk kristal putih dengan titik leleh 102-106 °C dan titik didih ~ 235 °C.
Titik lebur garam asam mitraginin hidroklorat adalah 243 °C (EMCDDA).
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Gambar 2. 3 Rumus molekul mitraginin
Apabila senyawa mitraginin diuji  kualitatif menggunakan
kromatografi gas spektrometri massa maka akan memunculkan spektrum

massa, pada gambar 2.4.

—— =

Gambar 2. 4 Spektrum massa mitraginin (EMCDDA)

Efek mitraginin menyerupai opioid lainnya seperti heroin dan morfin.
Mitraginin secara signifikan menunjukkan penurunan aktifitas lokomotor
pada tikus, sedangkan, 7-hidroksimitraginin bekerja pada ujung saraf dan

menghambat pelepasan neurotransmitter (Novindriana dkk, 2013).
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2.4  Ekstraksi

Ekstraksi merupakan metode yang sering digunakan dalam penemuan
obat tradisional. Pemilihan metode ini begantung pada sifat bahan dan
senyawa yang akan diisolasi (Zhang dkk, 2018). Target ekstraksi perlu
ditentukan sebelum memilih suatu metode. Beberapa target ekstraksi,
diantaranya senyawa bioaktif yang tidak diketahui, senyawa yang diketahui
ada pada suatu organisme, dan sekelompok senyawa dalam suatu organisme
yang berhubungan secara struktural (Mukriani, 2014).

Menurut Mukriani (2014), ekstraksi merupakan proses pemisahan
substansi dari campuran dengan menggunakan pelarut yang sesuai dan
dikhususkan untuk bahan yang berasal dari tumbuhan alam. Tahap penentuan
metode ekstraksi yaitu, meliputi:

1. Pengelompokkan bagian tumbuhan (daun, bunga, dan lain-lain),
pengeringan dan penggilingan bagian tumbuhan.

Pemilihan pelarut.

Pelarut polar (air, etanol, methanol, dan lain-lain).

Pelarut semipolar (etil asetat, diklorometana, dan lain-lain).

o~ DN

Pelarut nonpolar (n-heksan, petroleum eter, kloroform, dan lain-lain).

Metode ekstraksi yang biasa digunakan dibedakan menjadi dua jenis
yaitu metode ekstraksi konvensional dan ekstraksi modern. Metode ekstraksi
konvensional, termasuk ekstraksi maserasi, perkolasi dan refluks, biasanya
menggunakan pelarut organik dan membutuhkan besar volume pelarut dan
waktu ekstraksi yang lama. Beberapa metode ekstraksi modern atau lebih
hijau seperti ekstraksi fluida super kritis (SFC), ekstraksi cair bertekanan
(PLE), ekstraksi berbantuan gelombang mikro (MAE), dan ekstraksi
berbantuan ultrasound (UEA) juga telah diterapkan dalam ekstraksi produk
alami, dan mereka menawarkan beberapa keuntungan seperti organik rendah,
konsumsi pelarut, waktu ekstraksi lebih pendek dan selektivitas lebih tinggi
(Zhang dkk, 2018).
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2.4.1 Maserasi

Maserasi merupakan jenis ekstraksi yang paling sering ditemui, yaitu
untuk mengisolasi suatu substansi yang terkandung di dalam suatu bahan
alam sehingga menentukan sempurnanya proses ekstrasi ialah dari sifat-sifat
bahan alam tersebut dan juga bahan yang akan diekstrak (Zhang dkk, 2018).
Sampel yang telah dihaluskan direndam dalam suatu pelarut oragnik selama
beberapa waktu yang relatif lama. Proses perendaman ini bisa dilakukan tanpa
pemanasan atau berada pada temperatur kamar, dengan pemanasan maupun
pada suhu pendidihan. Maserasi menggunakan pelarut organik ini
menghasilkan filtrat yang langsung dikumpulkan, kemudian selanjutnya
dapat dilakukan proses pemisahan dengan kromatografi atau rekristalisasi
langsung (Kristanti dkk, 2008 dan Ibrahim dan Marham, 2013).

Proses maserasi sangat menguntungkan dalam melakukan isolasi
senyawa bahan alam, pada proses perendaman sampel akan tejadi pemecahan
dinding sel dan membran sel akibat perbedaan tekanan antara di dalam dan
luar sel, sehingga metabolit sekunder yang ada di dalam sitoplasma akan
terlarut dalam pelarut organik. Ekstraksi akan sempurna bila diatur waktu
perendaman yang dilakukan. Pelarut yang mengalir ke dalam sel dapat
menyebabkan protoplasma membengkak dan bahan kandungan sel akan larut
sesuai dengan kelarutannya. Pelarut yang digunakan untuk proses maserasi
akan memberikan efektivitas yang tinggi dengan memperhatikan kelarutan
senyawa bahan alam dalam pelarut tersebut (Yulianingtyas dan Kusmartono,
2016).

2.4.2 Sonikasi

Metode sonikasi merupakan metode maserasi yang dimodifikasi
dengan menggunakan bantuan alat ultrasound (sinyal dengan frekuensi
tinggi, 20 kHz). Metode ini berfungsi untuk memberikan tekanan mekanik

pada sel hingga menghasilkan rongga pada sampel. Kerusakan sel dapat
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menyebabkan peningkatan kelarutan senyawa dalam pelarut dan
meningkatkan hasil ekstraksi (Azwanida, 2015).

Metode ini merupakan ektraksi dengan perambatan energi melalui
gelombang dengan menggunakan cairan sebagai media perambatan yang
dapat meningkatkan intensitas perpindahan energi sehingga proses ekstraksi
lebih maksimal dibandingkan metode ekstraksi konvensional (Zhang dkk,
2018). Proses ekstraksi senyawa organik pada tanaman atau biji-bijian
menggunakan pelarut organik dapat berlangsung lebih cepat dengan bantuan
ultrasonik. Dinding sel dari tanaman dipecah dengan getaran ultrasonik
sehingga kandungan yang ada didalamnya dapat keluar dengan mudah.
Keuntungan ekstraksi ini dibandingkan dengan maserasi yaitu lebih efisien
dan waktu preparasi lebih singkat (Sholihah, 2016). Rangkaian alat sonikasi
dapat dilihat pada gambar 2.5.

Massa ekstraksi Akuades

Tangki stainless
steel

<+— Tranduser

Gambar 2. 5 Rangkaian Sonikasi

Ultrasonik yang merupakan gelombang mekanis, sehingga parameter
frekuensi, panjang gelombang, dan amplitudo dapat berpengaruh pada proses
ekstraksi. Ekstraksi dengan bantuan ultrasonik dapat dilakukan dalam waktu
singkat dalam hitungan menit dan dengan reproduktivitas tinggi. Penggunaan

bantuan ultrasonik juga memberikan keuntungan intensifikasi transfer massa,
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perusakan sel, dan peningkatan penetrasi pelarut dan efek kapiler, sehingga
senyawa lebih banyak terekstrak (Widyasanti dkk, 2018).

2.5  Pelarut

Kandungan senyawa yang terdapat di dalam tanaman dapat ditarik
oleh pelarut, karena pelarut berperan sangat penting dalam proses ekstraksi
(Kasminah, 2016). Pelarut sebagai pengekstrak metabolit sekunder yang
terkandung dalam simplisa berdasarkan prinsip like dissoleve like. Senyawa
yang bersifat polar akan terekstrak oleh pelarut polar dan sebaliknya senyawa
non polar akan larut dalam pelarut non polar (Purnama, 2018).Pelarut dapat
mengekstrak senyawa-senyawa yang memiliki kepolaran yang mendekati
pelarut (Savitri dkk, 2017).

Alkohol merupakan pelarut universal yang baik untuk mengekstrak
semua golongan senyawa metabolit sekunder. Pelarut alkohol dapat
mengekstrak hampir semua senyawa dengan bobot molekul yang rendah
(Nurmilatina, 2017). Pelarut alkohol dalam proses isolasi senyawa di dalam
tanaman sering dikemukakan keberhasilannya oleh para peneliti.

Etanol memiliki kelebihan yaitu dapat melarutkan bermacam-macam
jenis senyawa, seperti alkaloid basa, minyak menguap, glikosida, kurkumin,
kumarin, antrakinon, flavonoid, steroid, damar dan klorofil (Astarina dkKk,
2013). Metanol merupakan suatu senyawa yang memiliki struktur molekul
CH3OH, bersifat polar karena memiliki gugus hidroksil (-OH) dan juga
bersifat non-polar karena memiliki gugus metil (-CHz), walaupun demikian,
metanol merupakan senyawa bersifat sangat polar (Ramdani dkk, 2017).
Menurut Astarina dkk (2013), bahwa pelarut metanol terdapat gugus hidroksil
dan metil yang dapat memberikan kecendrungan menarik analit-analit yang
bersifat polar maupun nonpolar. Pelarut metanol dapat menarik senyawa

flavonoid, saponin, tanin dan terpenoid pada tanaman (Verdiana, 2018).
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Kloroform termasuk kedalam golongan pelarut semi polar atau lebih
ke nonpolar. Kloroform merupakan pelarut yang efektif untuk senyawa
organik (Mariana dkk, 2018). Senyawa yang dapat disari oleh pelarut
kloroform merupakan senyawa yang bersifat semi polar seperti alkaloid,
terpenoid atau steroid, komponen fenolik, glikosida jantung, minyak atsiri
dan flavonoid (Pranata, 2013). Pelarut ini juga mampu memisahkan lipid dan

terpenoid.

2.6 Kromatografi Gas Spektometri Massa

Kromatografi merupakan pemisahan yang didasarkan pada
pendistribusian sampel diantara dua fase, yaitu fase diam dan fase gerak.
Berdasarkan fase geraknya kromatografi dapat dibagi menjadi dua, yaitu
kromatografi cair dan kromatografi gas. Kromatografi gas adalah metode
yang tepat dan efisien untuk memisahkan campuran yang rumit. Metode ini
sangat baik untuk analisis senyawa organik yang mudah menguap seperti
hidrokarbon dan eter.

Kromatografi gas memiliki prinsip yaitu suatu fasa gerak yang
berbentuk gas mengalir di bawah tekanan melalui pipa yang dipanaskan dan
dibungkus dengan fasa diam cair. Analit kemudian dinjeksikan dengan suhu
oven yang dijaga atau diprogram agar meningkat secara bertahap, ketika
sudah berada dalam kolom, terjadi proses pemisahan antar komponen.
Pemisahan ini akan bergantung pada lamanya waktu yang dibutuhkan oleh
komponen-komponen tersebut di fasa diam (Sparkman dkk, 2011).

Perkembangan teknologi yang semakin maju, menyebabkan
instrumen kromatografi gas digunakan secara bersama-sama dengan
spektrometri massa. Kromatografi gas spektrometri massa merupakan
kombinasi dari dua teknik analisis yang kuat yaitu kromatografi gas dan
spektrometer massa. Kromatografi gas bertindak memisahkan komponen

campuran dan spektrometer massa memberikan informasi yang membantu
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dalam identifikasi struktural masing-masing komponen (Kitson dkk, 2011).
Adanya gabungan dari kedua metode lebih meguntungkan, karena setelah
senyawa terpisahkan dapat langsung dideteksi oleh spektrometri massa.
Detektor mass spectrometer dalam kromatografi gas memiliki beberapa
keuntungan, yaitu penggunaan senyawa yang telah diketauhi isotopnya
sebagai standar meningkatkan ketelitian analisis serta pada resolusi tinggi
dapat menentukan komposisi dasar dari senyawa yang dianalisis (Ningrum,
2019).

Kromatografi
gas

Tabung gas Komputer
pembawa Spektrofotometer

massa

Gambar 2. 6 Skema alat kromatografi gas spektrometri massa

Prinsip kerja kromatografi gas spektrometri massa yaitu
menginjeksikan sampel berupa cairan ke dalam injektor kemudian masuk ke
dalam oven sehingga akan terjadi penguapan. Sampel yang berbentuk uap
dibawa oleh gas pembawa menuju kolom untuk dilakukan proses pemisahan
berdasarkan prinsip like dissolved like. Senyawa yang berinteraksi kuat
dengan kolom atau fasa diam akan keluar lebih lama begitu juga sebaliknya.
Masing-masing komponen yang telah dipisahkan akan melalui ruang
pengionan dan ditembaki oleh elektron sehingga terjadi proses pelepasan
elektron menjadi ion positif. lon-ion positif akan diarahkan ke medan magnet
dan terjadi pembelokkan oleh medan elektromagnetik yang menyebabkan

adanya pemisahan fragmen sesuai dengan rasio massa per muatannya.
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Fragmen-fragmen ion yang dihasilkan akan ditangkap oleh detektor dan
dihasilkan spektrum massa (Ningrum, 2019). Pemisahan dengan
kromatografi gas dihasilkan kromatogram sedangkan hasil pemeriksaan
spektrometri massa masing-masing senyawa disebut spketrum (Nurhaen dkk,
2016).

Analisis kualitatif pada pemisahan dengan kromatografi gas yaitu
berupa waktu retensi. Waktu retensi dihitung sejak penyuntikan hingga
terbentuknya puncak maksimum, sifat ini merupakan ciri dari cuplikan dan
fasa cair pada suhu tertentu. Menggunakan aliran yang tepat dan pengendalian
suhu, waktu retensi dapat terulang dalam batas 1% dan dapat digunakan untuk
identifikasi setiap puncak. Beberapa senyawa mungkin memiliki waktu
retensi yang sama atau berdekatan, tetapi setiap senyawa hanya memiliki satu
waktu retensi saja (Ningrum, 2019). Aspek kuantitatif dari kromatografi gas
spektrometri massa ialah dengan membandingkan kurva standar dari senyawa
yang diketahui dapat diketahui kuantitas dari sampel. Analisis kuantitatif
dilakukan dengan cara perhitungan relatif dari tinggi atau luas puncak
kromatogram komponen yang dianalisis terhadap zat baku pembanding yang
dianalisis (Cynthia, 2011).

Senyawa mitraginin dapat di analisis dengan metode kromatografi dan
spektroskopi biasa (EMCDDA). Menurut UNODC, prinsip kerja isolasi
kratom dengan kromatografi gas spektrometri massa ialah dua gram serbuk
kratom di ultrasonik dengan 25 mL pelarut kloroform:metanol (1:4) selama
10 menit. Setelah mendapatkan ekstrak, kemudian dianalisis menggunakan

kromatografi gas spektrometri massa.
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BAB Il

METODOLOGI

3.1 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah sampel
kratom dalam bentuk serbuk, etanol (EMSURE), metanol (EMSURE),
kloroform (EMSURE), kertas saring Whatman 41 (CAT No. 1441-110),
plastik wrap

3.2 Alat

Alat-alat yang digunakan adalah kromatografi gas spektrometri massa
(Shimadzu GCMS QP-2010), ultrasonik (Branson 2510E-DTH), tabung
reaksi (Iwaki), rak tabung reaksi, pipet ukur 10 mL + 0,1 mL (lwaki), vial
(Agilent)
3.3 CaraKerja

1. Preparasi Sampel
Sampel serbuk kratom sebanyak +0,1 g dimasukkan ke dalam tabung

reaksi. Sampel tersebut dilarutkan dalam 10 mL pelarut yang bervariasi yaitu
etanol, metanol, kloroform, campuran metanol:kloroform dengan
perbandingan volume sebesar 8 mL:2 mL (4:1), dan campuran
metanol:kloroform dengan perbandingan volume sebesar 2 mL:8 mL (1:4).
2. Maserasi

Larutan yang telah dipreparasi kemudian didiamkan dengan variasi
waktu 15, 30, dan 60 menit. Jika proses maserasi selesai, larutan kemudian
disaring menggunakan kertas saring Whatman No. 41 dan filtrat dimasukkan
ke dalam vial. Maserasi dilakukan untuk variasi pelarut lain.
3. Sonikasi

Larutan yang telah dipreparasi kemudian disonikasi dengan variasi

waktu 15, 30, dan 60 menit. Jika proses sonikasi selesai, larutan kemudian



disaring menggunakan kertas saring Whatman No. 41 dan filtrat dimasukkan
ke dalam vial. Maserasi dilakukan untuk variasi pelarut lain.
4. Kondisi Pengujian pada GC-MS

Filtrat yang telah dimasukkan ke dalam vial kemudian dianalisis
dengan instrumen kromatografi gas spektrometri massa Shimadzu GCMS QP-
2010. Sampel sebanyak 1 pL diinjeksikan ke GCMS menggunakan kolom
kapiler. Temperatur oven awal 200 °C ditahan selama 2 menit, kemudian suhu
ditingkatkan 10 °C/menit sampai suhu 285 °C ditahan selama 20 menit. Suhu
injeksi dan detektor diatur 280 °C (Chan dkk, 2005).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kratom merupakan sampel yang dilarang untuk diperdagangkan lintas
negara atau ekspor dan impor. Warga Negara, baik Warga Negara Indonesia
maupun Warga Negara Asing, yang kedapatan membawa atau mengekspor
maupun mengimpor daun kratom dan produk turunannya maka harus ditahan
untuk diproses sesuai hukum dan perundang-undangan yang berlaku,
sehingga sampel daun kratom dan produk turunannya yang diterima oleh
Balai Laboratorium Bea dan Cukai Kelas 11 Surabaya harus dianalisis dengan
cepat dan akurat karena terkait dengan penahanan warga negara.

Identifikasi senyawa mitraginin pada daun kratom dilakukan dengan
membandingkan pola fragmentasi spektrum massa mitraginin dengan pola
fragmentasi senyawa referensi. Data kromatogram yang dihasilkan
menunjukkan senyawa mitraginin terdeteksi pada dua waktu retensi yang
berbeda yaitu pada menit ke-23 dan menit ke-24 atau 25. Hal ini juga
dihasilkan pada semua pelarut dan variasi metode. Menurut literatur beberapa
senyawa memiliki waktu retensi yang sama atau berdekatan, tetapi setiap
senyawa hanya memiliki satu waktu retensi saja. Spektrum massa mitraginin

standar memiliki base peak pada m/z 214 terlihat seperti Gambar 4.1.
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Gambar 4. 1 Spektrum massa mitraginin (library)

Pola fragmentasi spektrum massa mitraginin standar pada library MS terlihat

seperti Gambar 4.2 berikut ini.
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Gambar 4. 2 Perkiraan pola fragmentasi mitraginin (library)

Pola fragmentasi spektrum massa ke-23 menit yang dihasilkan pada
sampel memiliki bentuk dan base peak yang sama dengan literatur mitraginin
terlihat pada Gambar 4.3.
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Gambar 4. 3 Spektrum massa mitraginin menit ke 23



Klarifikasi struktur mitraginin dilakukan dengan analisis pola fragmentasi

strukturnya, seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.4.
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Gambar 4. 4 Perkiraan pola fragmentasi mitraginin menit ke-23
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lon fragmen pada m/z 186, 214, 269, 281, 342, 367, 383, dan 398

mirip dengan senyawa mitraginin pada library. Sedangkan spektrum massa
menit ke 24 atau 25 terlihat seperti Gambar 4.5 berikut ini.

Gambar 4. 5 Spektrum massa mitraginin menit ke 24

Klarifikasi struktur mitraginin dilakukan dengan analisis mengenai

pola fragmentasi strukturnya, seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.6.

'|I(

l.l \
Atl.ql tif —ar,-CH:Q " ?<_ I
H
CuHsNO. c n”“}“éf' ' CaHaN:Os
m/z 398 ;"_e'%. e m/z 367
Ny
Y ( HyOn
[}
-C;Ha0; HO;
— _<; [— TR
CHNO {I{hﬂ- (I{ND
m/z 281 m/z 327 m/z 341
II-(\ C- H 'C]
[
i (}& -CyH: U[i:§ \ f.||H SNy
. 1‘i
- ‘7";ﬂ Cia1sN:0 C1aHiN:O CuHiNO
miz 227 miz 207 miz 186
Hhl '-I.l'\ IIl-\ 1_{::H_\-ND_.
o o ]
-CigHasN20 = -CeHagNO:
U :c' 4 @ “CraHasN2On @\/ e iIéf
H N
C:Hy CHO CyHiNO' CsHaNO
m/z 67 m/'z 109 m/z 135 m/z 147
l-::...H....N:cu
CH,y
-CaHyMN20y l
\) CHa
& =
C2Ha
C*H_’_ m/z 28
m/z 55

Gambar 4. 6 Perkiraan pola fragmentasi mitraginin menit ke-24
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Spektrum massa ini memiliki base peak pada m/z 55 atau pada
fragmen tersebut mempunyai kelimpahan relatif. Berdasarkan gambar 4.6,
terlihat bahwa ion fragmen pada m/z 186, 261, 341, 367, 383, dan 398 mirip
dengan literatur dan memiliki ion molekul yang sama dengan mitraginin yaitu
398, sehingga senyawa yang terdeteksi ini adalah mitraginin. Hal ini juga
paparkankan oleh beberapa ahli bahwa kasus ini dapat terjadi karena puncak
pada menit 24-25 memiliki struktur yang sangat mirip dan karenanya
menghasilkan spektra yang sangat dekat sehingga library MS sulit untuk
membedakannya. Berdasarkan spektrum massa yang dihasilkan, maka untuk
perbandingan luas area menggunakan spektrum massa menit ke-23 karena

fragmen yang dihasilkan sama dengan literatur.

4.1  Pengaruh Jenis Pelarut

Sampel kratom yang dianalisis menggunakan beberapa pelarut,
dihasilkan kandungan senyawa mitraginin pada semua jenis pelarut dengan
variasi waktu 15, 30, dan 60 menit. Kecuali pada pelarut kloroform dengan
waktu ekstraksi 15 dan 30 menit, baik pada metode maserasi maupun dengan
sonikasi. Pelarut kloroform merupakan pelarut non polar, sedangkan
mitraginin merupakan senyawa polar, sehingga hasil ekstraksi akan
terpengaruh oleh polaritas dari pelarut yang digunakan. Mitraginin memiliki
alkaloid yang dapat diekstrak oleh pelarut yang memiliki kepolaran sesuai
dengan sifat kepolarannya.

Peak mitraginin muncul di waktu retensi yang berbeda-beda. Waktu
retensi ini menunjukkan bahwa waktu yang dibutuhkan oleh senyawa untuk
bergerak melalui kolom menuju detektor. Waktu ini diukur berdasarkan
waktu ketika sampel kratom diinjeksikan sampai sampel menunjukkan
ketinggian puncak yang maksimum. Besarnya luas area menunjukkan
banyaknya ekstrak mitraginin yang terkandung di dalam pelarut tersebut yang

dipengaruhi oleh waktu ekstraksi. Hasil analisa terlihat seperti pada table 4.1.
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Tabel 4. 1 Hasil analisa GCMS

Lama
] Rf Luas Rf Luas
maserasi/ ) o
Pelarut __ maserasi area sonikasi area
sonikasi ] ] ] o
] (menit) maserasi (menit) sonikasi
(menit)
15 23,317 35,560 23,671 3.079.814
Etanol 30 23,383  285.675 23,674 4.161.529
60 23,409 3.347.345 23,713 5.865.615
15 23,418 2.703.001 23,632 7.611.065
Metanol 30 23,631 3.744.038 23,700 7.818.905
60 23,629 4.108.476 23,69 8.229.382
15 - - - -
Kloroform 30 - - - -
60 23,604 40.770 23,602  421.029
Metanol: 15 23,538 4.771.064 23,64 7.649.637
kloroform 30 23,557 5.579.152 23,624 8.621.430
(4:1) 60 23,749 5.885.020 23,659 8.830.725
Metanol: 15 23,510 3.296.901 23,600 5.365.654
kloroform 30 23,491 4.820.949 23,596 6.243.353
(1:4) 60 23,502 5.001.476 23,529 6.571.675

4.1.1 Etanol

Hasil elstrak etanol menunjukkan positif mengandung senyawa
mitraginin. Hal ini dibuktikan dengan munculnya peak mitraginin pada
kromatogram. Berdasarkan Tabel 4.1, nilai luas area yang dihasilkan
menunjukkan adanya peningkatan setiap waktunya. Pelarut etanol belum
pernah digunakan untuk analisis senyawa mitraginin pada penelitian
sebelumnya, namun kelebihan etanol sebagai pelarut yaitu dapat melarutkan

bermacam-macam jenis senyawa.
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Senyawa yang dihasilkan ekstrak etanol diantaranya termasuk
golongan alkaloid, terpenoid, steroid, senyawa fenolik, glikosida, asam
lemak, asam karboksilat, senyawa golongan alkana, vitamin E dan senyawa
lainnya. Beberapa senyawa yang terdeteksi sesuai dengan pernyataan
Astarina, dkk (2013), yang menyatakan bahwa ekstrak etanol dapat
menghasilkan senyawa seperti alkaloid basa, minyak menguap, glikosida,
kurkumin, kumarin, antrakinon, flavonoid, steroid, damar dan klorofil.
Senyawa mitraginin merupakan senyawa alkaloid aktif sehingga dapat
terekstrak dengan pelarut etanol walaupun dengan nilai luas area yang kecil.
Senyawa yang terdeteksi pada pelarut etanol terlihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Senyawa ekstrak etanol

RT RT
No. (menit) Senyawa No. (menit) Senyawa
1. 221 27methoxy-4- 13. 11,90 Dodec-2-enal
vinylphenol
2. 2,47  Guanosine 14, 12,79  Squalene
3. 2,68 D-allose 15. 13,46  Tetraetracontane
4, 3,01 zéii%(-jdlmethylfumarlc 16. 16,31 Tetrapentacontane
5. 3,17  Inositol 17. 17,29 Vitamin E
6. 3,33 Mome inositol 18. 20,15  Stigmasterol
7. 542  Stearic acid 19. 20029 Comynan-16-
carboxylic acid
1-[3,3-dimethyl-
2-(3-methyl-buta-
8. 6,74  Phytol 20. 21,37 1,3-dienyl)-
cyclopentyl]-2-
hydroxy
9. 10,01 Hexadecanoic acid 21. 23,40 Mitragynine
1,2-
10. 10,27 Benzenedicarboxylic | 22. 24,37  Mitrajavine
acid
11. 10,80 Didodecyl phthalate
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4.1.2 Metanol

Berdasarkan tabel 4.1, senyawa mitraginin muncul pada maserasi 15,
30 dan 60 menit. Hasil ekstrak metanol bila dibandingkan dengan pelarut
etanol dengan perlakuan yang sama nilai luas area yang dihasilkan lebih besar
dan senyawa-senyawa yang dihasilkan lebih banyak. Hal tersebut dipengaruhi
oleh sifat pelarut, karena pelarut akan melarutkan senyawa yang memiliki
sifat kepolaran yang sama dengan pelarutnya.

Hasil ekstrak metanol mengandung terpenoid, steroid, golongan tanin
yang merupakan senyawa fenolik, glikosida, alkohol, alkana, asam lemak,
asam karboksilat, dan vitamin E serta beberapa senyawa lainnya. Beberapa
senyawa yang dihasilkan sesuai dengan pernyataan Verdiana (2018), yang
menyatakan bahwa pelarut metanol dapat menarik senyawa flavonoid,
saponin, tanin dan terpenoid pada tanaman. Pelarut metanol merupakan
pelarut yang universal sehingga dapat menarik sebagian besar senyawa yang
bersifat polar dan non polar. Senyawa yang dihasilkan oleh pelarut metanol
terlihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Senyawa ekstrak metanol

RT No. RT

No. (menit) Senyawa (menit) Senyawa

1. 220 \Z/Ir'sﬁéhh%ﬁ%f ) 13. 804  Eicosanoic acid
2 2,21 Isosorbide dinitrate | 14. 12,76  Squalene

3 2,40  Guanosine 15. 13,43 Decanedioic acid
4. 2,60 D-allose 16. 13,46 Nonadecane

5. 3,01  3-octyn-lol 17. 17,26 Tetratetracontane
6 3,18  Inositol 18. 19,38  Tetrapentacontane
7 3,34  Mome inositol 19. 20,27  VitaminE

8. 541 Benzoic acid 20. 2369  corynan-16-

carboxylic acid

9 10,00 Hexadecanoic acid 21. 24,37  Cholesterol

10. 6,73  Phytol 22. 23,60  Mitragynine

11. 6,79  Cyclododecasiloxane | 23. 24,31 Mitrajavine

12. 8,02  Silicon ail
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4.1.3 Kloroform

Hasil spektrum GC-MS menunjukkan bahwa, ekstrak Kkloroform
dengan waktu maserasi ke 60 menit positif mengandung mitraginin baik pada
metode maserasi dan sonikasi, sedangkan pada waktu maserasi 15 dan 30
menit tidak terdeteksi senyawa tersebut. Hal ini disebabkan pelarut kloroform
merupakan pelarut semi polar yang digunakan untuk mengambil senyawa
dengan kepolaran yang rendah, sedangkan mitraginin merupakan senyawa
yang polar.

Senyawa yang dihasilkan pada pelarut kloroform ini lebih sedikit bila
dibandingkan dengan pelarut lainnya. Hasil ektrak Kkloroform selain
mengandung mitraginin, juga mengandung beberapa senyawa lainnya yaitu
terpenoid, steroid, alkana, senyawa fenolik dan asam lemak. Beberapa
senyawa yang dihasilkan sesuai pernyataan Pranata (2013), bahwa senyawa
yang dapat disari oleh pelarut kloroform merupakan senyawa yang bersifat
semi polar seperti alkaloid, terpenoid, steroid, komponen fenolik, glikosida,
minyak atsiri dan flavonoid. Senyawa dari ekstrak kloroform terlihat pada
Tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Senyawa ekstrak kloroform

No. RT Senyawa No. RT Senyawa
(menit) (menit)

1. 5,14  Nonanoic acid 9. 13,44 Tetrapentacontane

2. 5,40 Octadecanoic acid 10. 14,00 Solanesol

3. 6,61  2-pinanone 11. 17,33 Vitamin E

4. 6,72  Phytol 12. 19,37 Bolasterone

5. 6,79  Silicon oil 13. 20,11 Stigmasterol

6. 9,70  Eicosanoic acid 14, 21,53 Cholesterol
1,2-

7. 10,31 benzenedicarboxylic | 15. 23,60 Mitragynine
acid

8. 12,77 Squalene
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4.1.4 Metanol:kloroform (4:1)

Kromatogram dengan pelarut metanol:kloroform (4:1), menunjukkan
positif mengandung mitraginin. Nilai luas area yang dihasilkan lebih besar
dibandingkan dengan pelarut lainnya, karena memiliki sifat kepolaran yang
mendekati senyawa mitraginin. Hal ini sesuai pernyataan Raehan (2020),
bahwa metode yang menggunakan pelarut dengan polaritas berbeda
menghasilkan ekstrak yang lebih tinggi. Ekstraksi dengan campuran metanol
dan kloroform memberikan hasil yang jauh lebih baik (Chan dkk, 2005).
Penggunaan pelarut tersebut mengurangi hilangnya senyawa yang ditargetkan
dan menyebabkan pemulihan ekstrak mitraginin yang lebih tinggi. Hasil
ekstrak metanol:kloroform terlihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Senyawa ekstrak metanol:kloroform (4:1)

No. RT Senyawa No. RT Senyawa
(menit) (menit)
1. 2,21 Isosorbide dinitrate 15. 8,29  Hahnfett
1,2-

2. 2,47  Guanosine 16. 10,30 benzenedicarboxylic

acid

3. 2,67 D-allose 17. 11,45 Tridecanedial

4. 300 FDeoXyd-manoie 18. 11,94 Di-n-octyl phthalate
actone

5. 3,16  Inositol 19. 12,76 Squalene

6. 3,18  Mome inositol 20. 14,00 Solanesol
4-((1E)-3-hydroxy-1-

7. 401 pes)(phe)nyl)-yz- Y 21, 20,22 COLy”ar‘lim' y
methoxyphenol caroxytic act
2-hidroxy-5-

8. 4,45 methylis?)/phthalal dehyde 22. 16,26 Tetrapentacontane

9. 4,53  3-eicosine 23. 17,23 Vitamin E

10. 514  Hexadecanoic acid 24. 19,34  Stigmasterol

11. 6,61 octadecanoic acid 25. 21,51 Cholesterol

12. 6,72  Phytol 26. 23,63 Mitragynine

13. 8,47  Eicosanoic acid 27. 24,30 Mitrajavine

14. 8,10  cis-9-hexadecenal
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Hasil ekstrak campuran pelarut metanol:kloroform (4:1) mengandung
terpenoid, senyawa fenolik, glikosida, asam lemak, alkana, alkohol dan
senyawa lainnya. Jenis senyawa yang terkandung dalam pelarut ini sama
dengan pelarut lainnya, namun senyawa yang dihasilkan dengan pelarut ini
lebih banyak.

4.1.5 Kloroform:metanol (4:1)

Berdasarkan tabel 4.1, pada metode ini positif mengandung
mitraginin. Nilai luas area yang dihasilkan kecil bila dibandingkan dengan
campuran metanol dengan kloroform (4:1), karena senyawa mitraginin yang
bersifat sangat polar. Perbandingan pelarut ini belum pernah digunakan untuk
isolasi mitraginin, karena kurang sesuai dengan sifat kepolaran senyawa
mitraginin. Senyawa yang dihasilkan pada pelarut ini terlihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Senyawa ekstrak kloroform:metanol (4:1)

RT RT
No. (menit) Senyawa No. (menit) Senyawa

1. 2,21 Phlorizin 14. 10,95 Diethyl phthalate

2. 2,47  Guanosine 15. 11,94  Terepthalic acid
3,6,9,12,15-

3. 258 D-allose 16. 1243 entaoxabicyclof13,3
,1]Henicosa-
1(21),17,19

a. 300 3Deoxy-d- 17. 1276 Squalene

manoic lactone

5. 3,15  Inositol 18. 13,42  Tetrapentacontane

6. 3,20  Decanal 19. 15,03 Solanesol

7. 3,32 Mome inositol 20. 17,22 VitaminE

g 402 2GH 21. 19,35 Cholesterol

benzofuranone

9. 4,52  3-eicosine 22. 20,07  Stigmasterol

10. 5,39 ngadecanmc 23, 2023 Corynan-_16- _

acid carboxylic acid

11. 6,72  Phytol 24. 21,49  Cholesterol

12. 8,09  Octadecanoic acid | 25. 23,59 Mitragynine

13. 9,69  Eicosanoic acid 26. 24,29 Mitrajavine
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Hasil ekstrak kloroform:metanol (4:1) mengandung beberapa
senyawa yang sebelumnya juga dihasilkan pada pelarut-pelarut lainnya.
Berdasarkan tabel 4.6, senyawa yang dihasilkan mengandung terpenoid,
senyawa fenolik, glikosida, asam lemak, alkana, alkohol dan senyawa

lainnya.

4.2  Pengaruh Jenis Ekstraksi

Hasil uji pengaruh ekstraksi pada proses isolasi senyawa mitraginin
menggunakan metode maserasi dan sonikasi menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan. Bedasarkan Tabel 4.1, ekstrak dengan menggunakan metode
sonikasi dihasilkan nilai luas area yang lebih besar bila dibandingkan dengan
metode maserasi pada waktu ekstraksi yang sama. Senyawa yang terdeteksi
pada metode sonikasi juga dihasilkan lebih banyak. Hal tersebut sesuai
pernyataan Orio dkk (2011), bahwa metode sonikasi menghasilkan ekstrak
tertinggi dibandingkan dengan beberapa metode lainnya. Ekstraksi ultrasonik
memberikan hasil yang lebih tinggi dalam waktu ekstraksi yang berkurang.

Hal tersebut dipengaruhi oleh penggunaan ultrasonik yang dapat
melepaskan senyawa bioaktif seperti mitraginin dari sel tanaman sehingga
dapat terisolasi. Getaran pada ultrasonik dapat meningkatkan kontak
permukaan antar pelarut dengan sampel dan permebilitas dinding sel.
Ultrasonografi dapat mempercepat disolusi dan difusi zat terlarut serta
perpindahan panas yang meningkatkan efisiensi ekstraksi, sedangkan hasil
yang optimal untuk metode maserasi membutuhkan waktu ekstraksi yang

lama dan efisiensi ekstraksi yang rendah.

4.3  Pengaruh Waktu Ekstraksi
Hasil uji pengaruh waktu ekstraksi pada hasil ekstrak mitraginin
berdasarkan Tabel 4.1, dapat kita lihat bahwa besarnya luas area berkaitan

dengan lamanya waktu ekstraksi. Semakin lama waktu ekstraksi maka jumlah
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ekstrak yang dihasilkan semakin besar pula. Hal serupa dihasilkan untuk
semua jenis pelarut dan metode. Hal ini juga dipaparkan oleh Yulianingtyas
dan Kusmartono (2016) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa waktu
kontak berpengaruh pada hasil ekstrak. Hal tersebut dikarenakan kesempatan
untuk bersentuhan antara bahan dan pelarut semakin besar. Waktu kontak
anatara bahan dengan pelarut untuk mengambil senyawa aktif pada tanaman

semakin baik.
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5.1

bahwa:

5.2

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

Hasil uji pengaruh pelarut dalam proses ekstraksi terhadap luas area
menunjukkan bahwa pelarut dapat melarutkan senyawa bedasarkan
prinsip like dissoleve like. Pelarut dapat mengekstrak senyawa-
senyawa yang memiliki kepolaran yang mendekati pelarut yang
digunakan. Senyawa mitraginin memiliki kepolaran yang mendekati
campuran antara pelarut metanol dan kloroform dengan perbandingan
4:1, karena pada pelarut ini nilai luas area yang dihasilkan lebih besar
dan menandakan kandungan mitraginin yang terekstrak lebih banyak.
Hasil uji variasi metode yang digunakan yaitu maserasi dengan
sonikasi menunjukkan bahwa metode sonikasi menghasilkan lebih
banyak ekstrak. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya nilai luas area yang
dihasilkan pada pelarut dan waktu yang sama memiliki nilai yang
lebih besar.

Hasil uji variasi waktu dalam metode ekstraksi yaitu menunjukkan
bahwa semakin lama waktu yang digunakan maka besarnya nilai luas
area akan semakin besar pula. Karena semakin lama waktu kontak

dengan pelarut akan menghasilkan ekstrak yang lebih banyak.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, perlu dilakukan pengujian untuk

parameter validasi dan verifikasi metode, serta dapat dilakukan penentuan

kadar mitraginin dengan menggunakan bahan berstandar.
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212723 12658 12783 103755 64.83 46122 Squalene
3 13377 13317 B3I 35S0 2222130

160038 10000 69820



Lampiran 2 Kromatogram etanol maserasi 30 menit

2/27/2020 11:21:07

CAGCMSsolution\Data\analys\20200 ANUARI\Nisa\Etanol Mascrasi 30.qzd

Chromasogram Etanol Maserasi 30 C:\OCMSsolution\Datzlanalys\ 20200 ANUARINisa\Etanct Maserasi 30.gpd

Intensity

TS00004775.459
TOO000
650000 4
G000
550000
SO0000-
450000
400000+
350000
000004
250000
200000+
150000 , s
100000+ - k

0 k’— i L

20 00 0.0

mn
Peak Repont TIC
Peak# RTime LTume F.Time Area  Area Hespht Name
I 8013 7983 smd2 51063 648 31082 OCTADECANOIC ACID, 24 ACETYLOXY)-1-[(ACETYLOXY M
2 8068 8082 8117 124670 1583 75673 Octadecamoic acid, 2-(acetyloxy)-1-|(acetyloxy)methyl jethy] ester
3 9669 9642 9708 60566 769 870 OCTADECANOIC ACID, 2-HYDROXY- 1-(HYDROXYMETHYL
4 10277 10250 10308 13610 LT3 9066 1 2-BENZENEDICARBOXYLIC ACID, DIOCTYL ESTER
5 10808 10.783 10.850 18256 2% 8470 Didodecyl phthalate
6 11907 11883 11958 20017 254 10291 DODEC-2-ENAL
7 12723 12675 12808 177480 2254 76076, Squalene
8§ 12939 12900 12983 36215 160 12849 INONYNE
9 23383 23275 23.500 285675 36.27 47096 Mitragynine
787552 100.00 305473
111

51



Lampiran 3 Kromatogram etanol maserasi 60 menit

2/27/2020 11:14:40

CAGCMSsolution\Data\analys\20200 ANUARI\isa\Etanol Mascrasi 60.qzd

Chromstogram Etanol Maserasi 60 C:\0CMSsoluti Janalys2020UANUARDN: & Maserasi 60.gpd

Intemsity
TS0000 4775800

1040

&
L
I

T T
20 100 200 00
min

Peak Report TIC
Peak# RTime LTune F.Time Area  Area Hesgint Name
2203 2167 2375 537899 .40 T6038 2-Methoxy-4-vinylphenal
2468 2417 2625 457992 | 604 59959 GUANOSINE
2666 2625 2808 243646 322 41760 BUTANOIC ACID
2993 2875 3067 152482 201 42267
3.187 3067 3275 1162783 1534 160582
3275 3500 58717 1601 177990 MOME INOSITOL
12723 12667 12817 537319 709 214308 Squalene
21375 21275 20433 104006 L37 20255 1{3.3-Dimethyl-2-(3-methyl-bota. )3 dienyl).cyclopentyl]-2-hydroxy
23409 23233 23575 3347348 4.7 480564 Mitragynine
24823 24658 24942 275974 364 43332 Mitragynine
578163 100.00 1317055

R e
“
i
o

111



Lampiran 4 Kromatogram etanol sonikasi 15 menit

2/27/2020 08:46:58

CHGCMSsolution\ Datatanaly 20200 ANUARTWNisa\Etanol Sonikasi 15.gzd

Chromaiogran Eancl Sonikasi 15 CMGCMSsolutionDatdanalys 202000 ANUARINsa\Eianol Sonikasi 15.ged

Iniemsity
T4 14
TONHM
SO
EHHH
SO0
SONTHHH]
ASENHH
JO00HHH]
AS00HN]
WNNHME
ZSO0MH
puiiilly
1500HK}
JLiilis &
L]
0
Peak Repori TIC
Peak# R Time I Time F.Time Area . Area® Highi Name
1 TSI 1LM 66261 GUANOSINE
2 213619 | 325 40455 D-Allose
3 230823 0350
4 3392 730370 100551 Oictopamine
5 3.500 214314 10853 MOME INOSITOL
& 6775 32579 15725
T 12842 555773 121068 Squalene
B 16,358 165935 468TE TETRAPENTACONTANE
9 21566 21483 21650 135410 6002
10 Z3.671 23508 I3H3Z 3079814 401671 Mitragymine
11 25138 25017 25217 265671 42117 Mitragymine
6570575 1102851

11



Lampiran 5 Kromatogram etanol sonikasi 30 menit

2/27/2020 08:39:19

CAGCMSsolution\Data\analys\20200 ANUARINisa\Etanol Sonikasi 30.qzd

Intensity

TSO00-

Chromatogram Etancl Sonikasi 30 C:\GCMSsolution\Dat#analys 2020 ANUARINia\Etanol Sonikasi 30.gzd

[775.907

g

Peak# R Time

R R s

2473
3.010
3169
33
6.737
10.002
12.783
13451
16.290
17.271
21.549
23674
24376
25.120

LTeme
2375
2883
3.108
3.292
6.692
9.958

12725

13.400

16217

a7

21.483

23.508

24250

25008 2

Area  Area
798651 T84
SOSS80 5.00

1248906 12.27
863831 849
51345 Dso
6279 036
775003 761
9Ns2 095
233010 229
78TO 077
266305 262
4161529 058
597897 557
463460 455

10180448 100.00

-3 S
3 £ E 2
7 TIPONY T, AT 4 "
7 7 ) 2% 5 3¢ 7
T v Al
200 0.0
min
Peak Repont TIC

Height Name
105808 GUANOSINE
80037 1.3,5-Benzenetriol
168127 Octopamine
179652 MOME INOSITOL
23631 Phytol

14498
318467 Squalene

29550 Tetrmetracontane
64372 Tetrmpentacontane
20258 Vitamin E

45713 Cholesterol
508830 Mitragynine
88759 MITRAJAVINE
66028 Mitragynine
1713730

111
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Lampiran 6 Kromatogram etanol sonikasi 60 menit

2/27/2020 08:32:35

CAGCMSsolution\Data\analys\20200 ANUARI\Nisa\Etanol Sonikasi 60.qzd

Chromatogram Etancl Sonikasi 60 C:\OCMSsolution\ Datalanalys\ 20200 ANUAREN Sonikasi 60.gzd

Intensity
56059

nn

187

S
E S
?

b Al
0.0
min
Peak Repont TIC
Peak# RTime LTmme F.Time Area Area% Height Name
12215 2175 2417 1048309 650 130357 2-Methoxy-4-vinylphenal
2 2472 2417 2625 955086 592 194412 GUANOSINE
3 2687 2625 2808 252184 156 48618 D-Allose
4 3015 2950 3117 412422 156 96743 2.3-Dimsethylfumaric acid
S 3474 3117 3300 1793906 1143 269028 Inositol
6 3338 3300 3667 1376695 BS54 311660 MOME INOSITOL
7 5420 5275 5458 19161 068 27475 STEARIC ACID
8§ 6748 6708 6792 59552 037 31057 Phytol
9 10012 9975 10058 57164 035 20452 Hexadecanosc acid. 2-hydroxy- 1-(hydroxymethyl jethyl ester
10 12798 12742 12858 1100720 683 424027 Squalcne
11 13467 13408 13533 126693 079 44512 Tetrmetracontane
12 16311 16233 16400 342524 2.2 92922 T
13 17299 17.233 17.392 185951 LIS 38434 Vitamin E
14 20150 20100 20217 114253 01 24634
15 20292 20217 20358 102964 062 21359 Corynan-16-carboxylic acid, 16,17-didehydro-9,17-dimeth . meth

16 20527 20450 20.625 166581 1a3 30636 Tetrmetracomtane

17 21.586 21467 21.717 407645 = 253 61606

18 23713 23533 23875 S86S615 3638 751837 Mitragynine

19 24414 24292 24567 975319 605 144230 MITRAJAVINE

20 25.157 25.050 25.300 670481 406 100188 Mitragymine
16123225 100.00 2864187

111



Lampiran 7 Kromatogram metanol maserasi 15 menit

2/27/2020 11:08:47

CAGCMSsolution\Data\analys\20200 ANUARI'\Nisa\Metanol Mascrasi 15.qzd

Cheumatogram Metanol Maserasi 15 C:AGCMS Datdanalys\ 2020 ANUARINisaMetanol Mascrasi 15.ged
Intensity
TS0000§778.929
»
: ]
& A
4 L 4 1
T T T
200 0.0
min
Peak Repont TIC
Peak# RTime LTmme F.Time Area Area Height Name

1 2204 2167 2350 456716 -~ 687 67184 2-Methoxy-4-vanylphenol
2 2474 2417 2625 43248 - 650 52807 GUANOSINE
3 2667 2625 2817 264635 398 41857 BUTANOIC ACID
4 2993 2892 3092 171803 258 0377
S 3189 3092 3275 1075823 -16.17 150355
6 3315 3275 3492 695644 1046 159595 MOME INOSITOL
7 5131 5092 5158 32133 048 17362 TETRADECANOIC ACID, 12-METHYL-. METHYL ESTER
£ 6591 6567 6617 17895 027 11006 1-PENTADECANOL
9 6704 6675 6742 13957 = 021 9245 Pentane, 3-bromo-
10 9950 9.508 10.000 1286 0.8 5915 NONANAL
11 10281 10.242 10325 29749 045 16455 1 2-BENZENEDICARBOXYLIC ACID. DIOCTYL ESTER
12 12728 12,667 12.800 471067 708 183687 Squalene
13 21373 21325 21467 93277 140 19380
14 23418 23258 23567 2703001 4063 392103 Mitragynine
15 24829 24733 24942 182174 274 27230 Mitragymine

6652058 100.00 1194556

111
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Lampiran 8 Kromatogram metanol maserasi 30 menit

2/27/2020 11:01:09

CAGCMSsolution\Data\analy s\ 202000 ANUARDNisa\Metanol Maserasi 30.gzd

Cheomaiogram Metanol Maserasi 30 C:NOCMSsoluton'\Datdanalys) 20200 ANUARMNisaWetanol Maserasi 30.ged

Intensity

TSO0MN765 8 TR

TIOOHHH
SO0

000N
SS0000

SO0
A S00HH)
SO00HHH]
IS0
JOOHNH
250000
HOO0HHH
150000

Peak# R Time

LTeme F.Time
2433
2608
792
3.108
3.192
3.300
3517
12875
21642
I37E3
2 24425
25758

617603
0901

11640431

831
17.21
10000

2 cid, ethyl 2-methylallyl ester
GE4E6 GUANDSINE
G906 HEXANOIC ACID

122156 1 3.CYCLOPENTADIEN, 5. TRIMETHYLSILYL-
126435 DECANAL
155126 MOME INOSITOL

129358 Squalene

455793 Mitragymine
91918 MITRAJAVINE

160578 Mitragynine

11

57



Lampiran 9 Kromatogram metanol maserasi 60 menit

3/10/2020 11:34:23

CAGCMSsolution\Data\analys\20200 ANUARWisawlang\MctanolMetanol M, i 60 (2).q2d

Chrommatogram Metanol Maserasi 60 (2) CAOCM SsolutioaiD:

Intemsity

TSO00K-

s 20N ANUARING M M, Maserasi 60 (2).qad

174391

@)

Y
i A
T
v T T T
200 0.0
min
Peak Report TIC
Peak# RTime LTmme F.Time Area Area ight Name
I 2210 2175 2358 600004 - BA3 83686 2-Methoxy-4-vinyiphenol
2 2477 2358 2617 53224 - 570 65017 GUANOSINE
3 3010 2967 3.108 223762 240 58478 3.Octym-1-ol
4 329 3108 3300 1255086 1344 166154
S 333 3300 3500 SOSS87 - 8.66 195099 MOME INOSITOL
6 6733 6700 6775 34937 037 16704 Phytol
7 5084 S000 8067 47008 050 2609 Ea i acid, 2-{acetyloxy)-1-[(scetylaxy imethyl fethyl ester
§ S098 8067 8133 87527 054 51930 EICOSANOIC ACID. 2 3-BISIACETYLOXY)PROPYL ESTER
9 972 9667 9733 48601 | 052 25217 Eicosamic acid, 2-(acetyloxy)-1-[{acetyloxy imethyljothyl ester
10 9957 9950 10017 49830 053 21000 Hexadocanoic acid, 2-hydroxy- 1 (hydroxymethyl ethyl ester
1012768 12708 12842 527817 565 208094 Squalene
12 17.243 17.183 17.300 62564 067 17015 Vitamin E
13 23629 23475 23800 4108476 3200 555018 Mitragynine
14 24313 24217 24467 594067 636 59084 MITRAJAVINE
15 25072 24967 25.158 357543 is3 52959 Mitragymine
9338113 100,00 1631551
111
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Lampiran 10 Kromatogram metanol sonikasi 15 menit

310/2020 13:51:03

CAGCMSsolution\Data\analys\20200 ANUARIWisa\ulang'MetanohMetanol Sonikasi 15 (1).qzd

Chromatogram Metanol Soaikasi 15 (1) CAOCMSsoluticaliData\asalys 20X ANUAR INisswlan g\MetanohMetanol Sonikasi 15 (1 ).qgd

Intensity

1000000+

SO000)-1

Peak# R Time

R R s

RES

2

13

i

2473
2682
3.007
3.203
3333
6.725
9.982
12.763
13433
16.262
17.233
21.515
23632
24315
25083

1.082 088

ne

218
*

”
T T
00
min
Peak Repont TIC
F_Time Area Areati Height Name
2633 1255968 ¢ 627 175919 GUANOSINE
2817 627041 313 84525 D-Allose
3.108 734319 367 146048 3.Octyn-1-of
3292 31I9MM 1557 407187
3592 2515606 12.56 448915 MOME INOSITOL
6.775 70988 035 27268 Phytol
10033 130477 065 40691 HEXADECANOIC ACID, 2-HYDROXY -1 (HYDROXYMETHYL
2 13350 1163872 58I 386996 Squalcne
13475 93549 047 25019 DECANEDIOIC ACID, DIDECYL ESTER
16342 135309 068 35143 Eicosane
17.100 17.317 174629 057 36718 Vitamin E
21425 21617 284007 142 49811
23275 23808 7611065 37.99 48926 Mitragynine
24192 24450 1225519 612 187901 MITRAJA
24925 25242 590090 444 128226 Mitragymine
20032233 100.00 3133193
111
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Lampiran 11 Kromatogram metanol sonikasi 30 menit

2/27/2020 08:15:13

CAGCMSsolution\Data\analys\20200 ANUARI\isa\Metanol Sonikasi 30.qzd

Chromatogram Metanol Sonikasi 30 C:\GCMSsolution\D ys\2020VANUARRNisa\Metanol Somikasi 30.qzd
Intensity
1156491 ™

1w

1000000+

73
2 z 8 g 3 hﬂ
¥ T ) )
v T b Al
200 0.0
min

Peak Report TIC
Peak# RTime LTmme F.Time Area Area Height Name
1 2217 2158 2350 147827 5.95 201539 Isosorbide Dinitrate
2 2475 2425 2633 1715652 . 691 2968% GUANOSINE
3 2687 2633 2858 696027 280 88926 D-Allase
4 3014 2958 3108 770843 3.10 167039 3.0cyn-1-ol
S 382 3008 3300 3992476 16.08 560393 INOSITOL
6 331 3300 3592 2771072 .16 567863 MOME INOSITOL
7 4476 4408 4508 135872 056 35846 2-Hydroxy-S.methylisophthalaldehydh
§ 4541 4508 4617 122127 049 31228 3-Eicosyne
9 5417 5383 5488 105596 043 51273 HEXADECANOIC ACID
10 6746 6658 6775 66070 027 31825 Phytol
Il 6798 6775 6842 63930 026 34217 CYCLODODECASILOXANE, TETRACOSAMETHYL-
12 8025 8000 S058 59922 | 024 35587 SILICONE OIL
13 9196 9.167 9225 53450 o2 31402 SILICONE Ofl.
14 10008 9967 10058 1210 049 20496 HEXADECANOIC ACID, 2.HYDROXY -1 {HYDROXYMETHYL
15 10314 10275 10367 14009 046 54194 SILICONE OfL
16 11447 11400 11.525 170909 069 47054 SILICONE OIL
17 12790 12725 12858 1152833 464 444861 Squalcne

I8 13460 13383 13525 116162 047 30009 NONADECANE
19 16302 16250 16367 102634 041 27048 Tetraetracontane
20 17278 17225 17367 125328 050 32094 VitsminE

0281 20200 392 M7 082 35455 Corynan-16-carbaxylic acid. 16,17-didetydro-9,17-dimethoxy-. methy

2 .
22 21558 21467 21.692 412661 166 67232 Cholesterol
23 23700 23508 23875  TSIS9S 3149 934699 Mitagynine

24 24381 24250 24525 1432238 ST7 188299 MITRAJAVINE
25 25142 25008 25258 102219 412 149665 Mitragynine
24828081 100,00 4185134

111



Lampiran 12 Kromatogram metanol sonikasi 60 menit

2/26/2020 15:14:26

CAGCMSsolution\Data\analys\20200 ANUARI\isa\Metanol Sonikasi 60.qzd

Intensity

Chromatogram Metanol Sonikasi 60 C:\GOMS:

Datdanalys\ 2020 ANUARINis\Metanol Somikasi 60.qzd

1.253.950

Peak# R.Time

2217
2474
2685
3013
3.183
3341
4474
4540
5414
6.743
10.001
12.782
13.451
16290
17.269
19.384
20273
21555
23.690
24371
25115

LTime
2,158
2425
2650
2958
3z
3.300
4408
4508
5283
6.700
9.958

127117

13392
16242
17.200
19.300
20.200

21458 2
23492 23
24233 2.
24967 25

Arca
1401668
1607444

463204
643186
4050842
2381663
174972
199404
172611
63671
110589
1138185
110126
105528
154895
28563

124553
402983
8220382
1493280
1201513
24533262

100.00

Peak Report TIC
Height Name
208712 Isosorbide Dinitrate
297544 GUANOSINE
83599 D-Allose

582425 MOME INOSITOL
43850 Benzoic acid, 2.4-dihydroxy-3.6-dimethyl-. methyl ester
38663

58955 HEXADECANOIC ACID
33933 Phytol
41221 HEXADECANOIC ACID, 2-HYDROXY-1-(HYDROXY
456691 Squalene
37052 Tetratetracontanc
28060 Tetrapentacontane
35554 Vitamin E
31340
28677 Corynan-16-carboxylic acid, 16,17-didehydro-9,17-dimett
68719 Cholesterol
1034315 Mitragynine
211785 MITRAJAVINE
163197 Mitragynine
4214880

111
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Lampiran 13 Kromatogram kloroform maserasi 15 menit

CAGCMSsolution\Data\analys'\ 202000 ANUARDNWisawlang Kl oroformi K loroform Maserasi 15 (1).gzd

02020 14144

Chromatogram Kloroform Masesasi 15 (1) CAVICMS solugion\Detalanalys 20000 ANUARMNsa‘eling\Kloroform! Kloroform Maserasi 15 {1 .qgd

Iniensity

TSO0004TTT.551

TN
SO0

000N
SS0000

SO00HH
45000
000N
IS0
JONO0HN-
50000
puiiilly
150000
[LutiLLs

Peak# R.Time
12.765
13434
16267
20455
21.523

LA e e b=

1 Time
12700
13375
16.167
20342
21392

F.Time
12,833
13542
16,342
20558
21617

Area
957564
136143
328052
214753
241997

1878509

Areat
50,97
135
1746
1143
12.58
100,00

Peak Report TIC

Height Kame
379564 Squalene

39828 Eicosane

86932 Tebaletraconiane

38613 Nonadecane

34933 CHOLEST-5-EN-3-OL (3BETA. -
579870

0.0

min

62



Lampiran 14 Kromatogram kloroform maserasi 30 menit

CAGCMSsolution\Data\analys\20200 ANUARIisa\lang\Kloroform\K| M i30(1).qzd

Chromastogram Kloroform Maserasi 30 (1) C:VGCMS sol

Dataanaly 220UANUARMN:

3/10/2020 14:25:56

dana\KK Kloroform Maserasi 30 (1).qad

Intensity

750000 768637
TOO000
6500004
SO0000-
SS0000
SO0000
450000
400000+
350000
3000004
250000
200000
150000
100000H

0

20

Peak# RTime LTmne F.Time

I 5149 5117 5175
2 6611 6583 6650
3 6726 6692 6767
4 12767 12700 12850
S 13437 13375 13492
6 16262 16.192 16350
T 19346 19283 19442
8§ 20092 20017 20.150
9 20460 20358 20533
10 21512 21433 21642

Area Area
23862 L1l
18417 - 086
13849 156

1107133 5154
97765 - 455
333601 1553
62865 293
56416 163
180295 = B39
234123 10.9%0
2148026 100.00

15120 NONANOIC ACID, 7-METHYL-, METHYL ESTER
11733 3PINANONE
19290 Phytol

Squalene
14735 NONADECANE
91441 TETRATETRACONTANE

37057 TRITRIACONTANE
39927 Cholesterol

111

T
0.0
min
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Lampiran 15 Kromatogram kloroform maserasi 60 menit

CAGCMSsolution\Data\analy s\ 202000 ANUARDNWisawlang Kl oroformi K loroform Maserasi 60 ( 1 ).qzd

Aan02020 15:51:24

Chromatogram Klonoform Masesasi 600 (1) CVICMS solugion\Detalanalys 20200 ANUARMNsaeling\Kloroform! Kloroform Maserasi 60 | j.qgd

Iniensity
TSN

TIOOOHHH

SO0

SO00HH

SS0000

SN

45000

O00HHH

IS0

TN

50000

puiiilly

15000

[LLLiLLs

[TB0.633

L R I

ime 1Time
6.725 6692
12765 12,602
13431 13375
16265 16.175
172400 17158
0455 20367
21513 21383
13604 13533

F.Time
6.767
12,833
13.508
16333
17408
20567
21633
23650

Area Areat®
33045 147
1086365 48.4]
10083 449
364242 1623
139191 620
21TET M
68025 1194
40770 1.E2
IS 100000

Peak Report TIC

Height Kame

19102 Phytol
47096 Squalene

34181 Tebatriacontane
98062 TETRATETRACONTANE
21680 Vitamin E

40072 TRITRIACONTANE
41332 Cholesterol

10081
T12606

min

64



Lampiran 16 Kromatogram kloroform sonikasi 15 menit

2/26/2020 15:05:57

CAGCMSsolution\Data\analys\20200 ANUARI'\isa\Kloroform Sonikasi 15.qed

Intensity

Chromatogram Kloroform Sonikasi 15 C:VGCMSsolution\Dat2analys 20200 ANUARPNsa\Kloroform Somikasi 15.gad

750000 64 053

TOO000
500004
SO0000-
SS0000
SO0000H
450000

Peak# R Time

L=l - R R R

5413
6.620
6.736
6.794
8.051
8.106
9.190
9.708
10305
11.438
12.775
13444
14.020
16.282
17.347
19.373
20.114
20484
21535

1 Time
5375
6592
6.667
6.767
7992
8.075
9.158
9.675

10.150

11.383

12717

13383
13.983
16.200

17.283
19308

20042

20392

21433

F.Time
5458
6.667
6.767
6.842
8.075
8.150

225
9.742
10350
11.483
12842
13525
14.067
16358
17425
19.458

21642

Peak Report TIC

Height Name

20387 OCTADECANOIC ACID

37199 9-OCTADECENOIC ACID (Z)-. METHYL ESTER
35559 Phytol

17720 SILICONE OIL

34516 Octadecanoic acid, 2-{acetyloxy)- I-[(acetyloxy Jmethyljet]
68657 9-OCTADECENOIC ACID (Z)-, 23-BIS(ACETYLOXY
23229 SILICONE OIL

41872 Eicosanoic acid. 2+ acetyloxy)-1-| (acetyloxy ymethyljethyl
35521 SILICONE OIL

43318 SILICONE OIL
135469 Squalenc

69082 Tetrapentacontane

25942
178333 Tetrapentacontanc

35100 Vitamin E

38564

27786

72298 Tetrapentacontanc

76241 Cholesterol

1016993

111
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Lampiran 17 Kromatogram kloroform sonikasi 30 menit

2/26/2020 14:54:15

CAGCMSsolution\Data\analys\20200 ANUARI'\isa\Kloroform Sonikasi 30.qzd

Chromatogram Kloroform Sonikasi 30 C:\GCMSsolution\Datzanalys 2020 ANUARINisa\Kloroform Somikasi 30.qad

Intensity

750000 §768 305
TO0000
650000
HO0000
SSO000

Peak# R.Time

1 5409
2 6734
3 8.105
4 9707
5 10316
6 12775
7 13445
8 16282
9 17341
10 19368
11 20.110
12 20480
13 21533

L.Time
5375
6.692
8.083
9.683

10.175

12.700

13.392

16.200

17.300

19.267

20033

20.392

21425

Arca Arca%®
42955 152
54149 191
36015 1.27
38513 136
48716 172

666541 2352
172721 610
527188 1861
160845 568
2055100 725
122612 433
322412 1138
435331 1536
2833508 100.00

Peak Report TIC
Height Name
19589
27633 Phytol
21821 9-OCTADECENOIC ACID (Z)-, 23-BIS(ACETYLOXY
22232 Eicosanoic acid. 2-(acetyloxy )- 1-[(acetyloxy ymethyljethyl
15121 1,2-BENZENEDICARBOXYLIC ACID. 3-NITRO-
2 Squalene
56978 Tetrapentacontanc
144677 Tetrapentacontunc
34760 Vitamin E
31919
23674 Stigmasterol
57739 TETRAPENTACONTANE
T0885 Cholesterol
786490

111
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Lampiran 18 Kromatogram kloroform sonikasi 60 menit

2/26/2020 14:39:13

CAGCMSsolution\Data\analys\20200 ANUARI'\isa\Kloroform Sonikasi 60.qzd

Chromatogram Kloroform Sonikast 60 C:VGCMSsolution\Datzanaly s 20200 ANUARPNa\Kloroform Somikasi 60.q2d

Intensity

750000-§770.917

TOO0NH
6500004
SO0000-
SS0000
SO0000-
AS0000-

Peak# R.Time

5407
2 6732
3 s.lol
4 9701
5 10111
6 10314
7 12711
8 13.199
9 13440
10 14.009
11 16275
12 17338
13 19370
14 20.103
15 20458
16 21531
17 23.602

L.Time
5375

8.075

9.658
10.075
10.133
12592
13.150
13383
13.967
16.208
17.292
19.292
20.042
20375
21.400
23500

F.Time
5458
6.783
8.133
9.742

10.133
10350
12.833
13258
13525
14.067
16358
17.400
19.483
20.175
20.550
21.633
23342

Arca
30913
55563
15248
28103
20325
71216

T40545
26813
169795
BI6T0
535443
107846
157355
107685
327014
417678
421029
3320241

Peak Report TIC
Arca%  Height Name
093 16819 OCTADECANOIC ACID
167 28479 Phytol
046 10349 9-OCTADECENOIC ACID (Z)-, 2.3-BIS(ACETYLOXY
0.85 12180
0.61 10346
214 17464 1.2-BENZENEDICARBOXYLIC ACID. 3-NITRO-
2230 260140 Squalene
0.81 5966
5.1l 56667 Tetrapentacontanc
264 29739 SOLANESOL
16,13 145102 Tetrupentacontanc
325 27252 Viamin E
474 27019 Bolasterone
34 21859
9.85 58309 TETRAPENTACONTANE
1258 66097 Cholesterol
1268 58732 Mitragyninc
100,00 852519

111
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Lampiran 19 Kromatogram metanol:kloroform (4:1) maserasi 15 menit

3/10/2020 16:33:01

CAGCMSsolution\Data\analys\20200 ANUARIWisa\ulang\Metanol Kl \MK M. si 15 (1).qed

Chromuatogram MK Maserasi 15 (1) CAOCMSsolution|\ Datalanalys Q0NN ANUARINi st lang\Metanol Kloroform\MK Maserasi 15 (1).ged

Intensity

TS00004772.947

Peak# R.Time

1 2466
2 2680
3 3007
4 3198
5 334
6 6713
7 9971
8 12743
9 16234
10 17.195
11 21457
12 23538
13 24225
14 24963

ety

it
2 s s ]
, i P 11 1
LR Y T Y%
T v Al
200 00
mn
Peak Repoet TIC
LTime F.Time Arca Arca%® Height Name
2417 2625 741053 664 109528 GUANOSINE
2625 2808 369239 326 49587 HEXANOIC ACID
2950 3108 360920 323 72260
3.108 3283 1449760 1299 193259
3283 3542 1236109 1107 247247 MOME INOSITOL
6.667 6758 40002 036 18150 Phytol
9933 10.025 50460 045 17992 Triacomanedioic acid, dimethyl ester
12675 12842 730197 654 287318
16.183 16300 60794 054 15985 Tritetracontane
17.117 17275 8451 076 18244 Vitamin E
21.258 21.567 204383 183 33342
23383 23700 4771064 4274 648482 Mitragynine
24075 24358 649044 581 105166 MITRAJAVINE
24850 25.067 419174 376 65128 Mitragynine
11161719 100.00 1881688
171
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Lampiran 20 Kromatogram metanol:kloroform (4:1) maserasi 30 menit

3/10/2020 16:47:00

CAGCMSsolution\Data\analys\20200 ANUARIWisa\ulang\Metanol K} \MK M si 30 (2).q2d
Chromatogram MK Maserasi 30 (2) CAOCMSsolutiosiDx 1y s Q02 ANUARING: g\Metanal KloroformiMK Maserasi 30 (2).ged
Intensity
o671 3

T
00
min

Peak Report TIC
Peak# RTime LTime F.Time Arca Arca%  Height Name
2468 2417 2592 669024 501 123698 GUANOSINE
2673 2633 2783 168207 126 38273 Lactose
3003 2942 3100 37702 282 91270 3-Octyn-l-ol
3163 3100 3283 18262634 1367 252865 INOSITOL

8025 7992 8.050 80573 0.60 50970 Eicosanoic acid, 2-(acetyloxy - 1-[ (acetyloxy ymethyljethyl
8080 8050 8.133 169974 1.7 93276 Eicosanoic acid, 2.3-bistacctyloxy jpropyl ester
9683 9650 9717 80726 0.60 49347 EICOSANOIC ACID, 2-(ACETYLOXY - 1-{(ACETYLO
10 9967 9925 10017 64345 048 22544 HEXADECANOIC ACID. 2-HYDROXY-1-(HYDROXY
11 10.822 10.783 10.875 24721 0.9 10729 BENZOFLEX
12 11249 11217 11292 29730 022 14450 Eicosanoic acid. 2-(acctyloxy)-1-[(acctyloxy ymethyljethyl
13 11925 11883 11967 273%6 020 13098 Bromoacetic acid. 2-cthythexyl ester
14 12744 12675 12808 860594 651 347711 Squalenc
15 16235 16.167 16292 62108 046 16771 Tetratetracontanc
16 17199 17.133 17.267 85716 064 23301 Vitamin E
17 21.447 21358 21567 206932 155 37797
18 23550 23367 23717 58856090 44.06 805745 Mitragynine
19 24238 24108 24375 835428 625 132661 MITRAJAVINE
20 24967 24858 25.083 536699 402 82371 Mitragyninc
13357185 100.00 2531214
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Lampiran 21 Kromatogram metanol:kloroform (4:1) maserasi 60 menit

2/27/2020 09:59:30

CAGCMSsolution\Data\analys\20200 ANUARI\isa\Metanol , Kk M i 60.qzd
Chromatogram Metanol : Kloroform Maserasi 60 CVGOMS: ys\ 2020 ANUARRNisa\Me . Klomform Maserasi 60.ged
Intensity
ssooo0 I E]
SO0000- 'l

)
=4, e
: 30‘:0

Peak Repont TIC
Peak# RTime LTume F.Time Area Area Height Name
2220 2167 2375 1195756 -« 175 144474 Exhanone, 1-46,6-dimethylbscyclof3.1.0fhex-2-en-2-y1)-
2483 2433 2633 1040061 - 674 160193 GUANOSINE
3020 2958 3017 47929 3.0 110052 2-Hexenal, 2-cthyl-
3083 3117 3308 2261215 1466 334599 Inasitol
336 3308 3592 1509584 - 94 340413 MOME INOSITOL
5425 5392 5475 59142 038 30231 OCTADECANOIC ACID
6752 6.708 6800 66576 043 28737 Phytol
10020 9983 10,050 51414 033 23098 Hexadecanose acid, 2-hydroxy- I-(hydsoxymethyl jethyl ester
12802 12733 12858 779261 | 5.05 269808 Squalene
10 16329 16267 16383 158390 Los 46622 TETRAPENTACONTANE
11 17311 17.250 17.358 S9480 058 26018 Vitamin E
12 21601 21.533 21.733 35301 22 55038 Cholesterol
13 23749 23567 24017 S885020 3.16 636958 Mitragynine
14 24442 24325 24575 00T 584 140272 MITRAJAVINE
IS 25203 25083 25350 695102 451 96610 Mitragymine

15423038 100.00 2523123

e R s
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Lampiran 22 Kromatogram metanol:kloroform (4:1) sonikasi 15 menit

2/26/2020 14:19:52

CAGCMSsolution\Data\analys\20200 ANUARIWisa\Metanol . Kl Sonikasi 15.qzd
Chromsatogram Metanol : Kloroform Sonikasi 15 CAGOMS solstion\D: 20200 ANUARTNisa\ M + Kloroform Somikasi 15.qad
Intensity
1178585 3 ™
10000001
2k
L h ﬂ .
U
X Al
00
min
Peak Report TIC
Peak# RTime LTmme F.Time Area Areah ight Name
1 2214 2158 2325 1377186 © 542 188429 Isosorbide Dinitrate
2 L 2325 2633 2328896 . 917 329470 GUANOSINE
3 2684 2633 2867 837377 30 101490 D-Allase
4 3009 2950 3100 774170 305 159813 3-Deoxy-d-mannoic lactone
S 3169 3000 3292 3314998 1305 494449 INOSITOL
6 3332 3292 3575 2484431 978 526373 MOME INOSITOL
T 4320 4292 4358 24295 00 11950
S 4458 4408 4508 100997 041 23113 2-Hydroxy-S-methyfisophthalaldehyde
9 4532 4508 4642 132291 | 0s2 34168 i
10 5153 5117 5208 88589 035 38894 Hevadecanoic acid, 1S-methyl-, methyl ester
11 5403 5367 5450 121083 048 58881 HEXADECANOIC ACID
12 6731 6692 6.775 74674 09 34438 Phytol
13 8044 5008 8067 148956 059 78820 EICOSANOIC ACID. 24 ACETYLOXY)-1-(ACETYLOXY METF
14 8099 8067 8150 282018 LN 149975 EICOSANOIC ACID, 24 ACETYLOXY)- 1-[(ACETYLOXY )METE
15 9243 9208 9275 37495 - QS 18680 1.2-Benzenedscarbaxylic acid, mones 2-cthylhexyl) ester
16 9648 9608 9667 44330 . 007 24027 EICOSANOIC ACID, 24ACETYLOX Y} 1-(ACETYLOXY)METF
17 9701 9667 9742  ISSMM - 062 $5782 Eicossoic ackl, 2-(acetyloxy)- 1-[(acetyl yljethyl ester
IS 9988 9958 10042 78645 03] 29585 H o acid, 2-hydroxy-1-(hy hyljethyl ester
19 10846 10800 10.883 59519 023 27119 12.B dacarboxylic acid, ditridecy] ester
20 11447 11367 11492 76810 030 2873
21 11558 11492 11.608 S§782 023 13647
22 11951 11908 12000 114152 04S 51205 Di-n-octyl phthalate
23 12767 12700 12825 1071930 22 426755
24 13436 13383 13500 155655 061 45940 Tetrapentacontane
25 16268 16200 16.342 275223 108 75236 Tetrapentacontane
26 17.247 17.192 17.308 95868 0.38 27078 Vitamim E
27 19353 19333 19467 119019 047 31190
28 20091 20017 20158 124076 049 22674
29 0233 20458 20308 145576 057 31469 Corynan-16-carbaxylic acid, 16,17-didebydro.9,17-dimethoxy.. methy
30 20459 20308 20.550 172806 068 27377 Tetrapentacontane
31 21523 21417 21642 404273 195 74884 Cholesterol
32 23640 23442 23808 7649637 3012 971439 Mitagymine
33 24324 24192 24442 1338842 527 194241 MITRAJAVINE
34 25077 24933 25217 1029522 405 141876 Mitragynine
2539395 100.00  45T1340
111
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Lampiran 23 Kromatogram metanol:kloroform (4:1) sonikasi 30 menit

2/26/2020 14:01:29

CAGCMSsolution\Data\analys\ 20200 ANUARI\Nisa\Metanol . Kl Sonikasi 30.qzd
Chromatogram Metanal : Kloroform Sonikasi 30 CAGCMS solation\D: 20200 ANUARINisa\Me . Kloroform Somikasi 30.qad
Intemsity
1.232 450 L ™
100000(H

SIS}

S 00

T
0.0
min

Peak Report TIC
Peak# RTime LTmme F.Time Area Area Height Name
2211 2158 2308 1572748 © 527 240724 Isosorbide Dinitrate
2467 2417 2625 2271885 162 396790 GUANOSINE
2679 2625 2850 1106676 371 128248 D-Allase
3.006 2950 3108 115990 - 389 218123 3.Deoxy-dananncic lactone

3330 3292 3575 100070 1140 662572 MOME INOSITOL
4016 3967 4092 109130 037 27221 44(1E)-3-Hydroxy-1-propenyl). 2-methoxy |
4322 4283 4350 29475 010 14450
4450 4350 4500 141453 047 32606 2-Hydraxy-S-methylisophthalal dehyde

10 4527 4500 4667 194189 065 43583 3 EICOSYNE

Il 5155 5108 5200 102984 035 28963

1

2

3

4

S 3169 3008 3292 4484608 15.04 651071 Imosstol
6

7

s

9

12 5400 5350 5442 181697 061 86624 HEXADECANOIC ACID
13 6727 6683 6767 75685 025 38168 Phytol
14 6929 6892 6975 46400 016 16848

15 9987 9950 10.042 112851 038 40649 Hexadecancec acid, 2-hydroxy- 1-(hydroxymethyl jethyl ester
16 10308 10275 10342 20603 007 11952 1 2.BENZENEDICARBOXYLIC ACID, 3-NITRO-
17 11455 11383 11492 83700 028 24383
18 11538 11492 11.592 917585 031 23968
19 11950 11908 12000 83457 028 37502 Di-n-octyl phthalate

§2.765 12692 12825 1178315 395 443183 Squalene

13433 13367 13517 164220 0SS 51707 Tetrapentacontane

14008 13958 14050 62885 021 24816 SOLANESOL

14747 14717 14808 4245 004 14572

16264 16.192 16333 308U 131 110052 TETRAPENTACONTANE

17.239 17.175 17333 149721 050 35234 Vitamin E
19.275 19.425 131568 7 044 27039 Stigmasterol
20089 20008 20150 13608 D46 27004
20220 20.150 20325 193455 065 35706 Cory I6-carboxylic acid, 16.17-didehydro-9,17-dimethoxy-, meth;
2448 20383 N1L550 159118 053 30212 Tetrapentacontane
21507 21417 21.625 477216 160 82758 Cholesterol
23624 23425 23817 8621430 2891 1021311 Mitragynine
24314 24158 24458 1598240 536 221006 MITRAJAVINE
25056 24925 25192 1244839 417 168819 Mitragynine

20820210 100.00 5017864

BRYBEREBREURES
3
£
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Lampiran 24 Kromatogram metanol:kloroform (4:1) sonikasi 60 menit

2/26/2020 13:43:05

C: K.‘»CMSmlmal\Dam\anal) s\ZO'ZD\lANUARI\annNcW)oI Kloroform Sonikasi 60.qed
Chrosmatogram M, 60 CAGCMSsalation'\Datalamaly s\ 202 ANUARIN:s2\Metanol . Klocofonn Sonikasi 60.gad

Intensity
1354588 = z T
1000000+ =
i
000004 % £
VR
=¥
0
20 300
min
Peak# RTime I Time F.Time Arca Arexf% Height Name
1 2212 2150 2417 2182460 620 224146 Isosorbide Dimitrate
2 2468 2417 2625 2018630 574 334753 GUANOSINE
3 2678 2625 2800 832431 237 13702 D-Allose
4 3005 2950 3100 1069642 304 2AM7I8 3-Deoxy-d-mannoc lactone
5 3169 3100 3292 4282180 1247 613330 Inositol
6 3330 3292 3583 3212684 913 627666 MOME INOSITOL
7 4007 3967 4075 SS080 025 22998 44(1E)-3-Hydroxy-1-propenyd)-2-methoxyphenol
8 4321 4292 4388 23915 007 12302
9 4458 4400 3500 141717 040 36241 2-Hydroxy-5. iylisop laldehyd

10 4532 4500 4658 172606 < D49 39072 S-EIOOSYNE

Il 5149 5000 5217 2461678 ¢ 700 1293591 Hexadecanoic acid, methyl ester

12 5400 5358 5450 175817 | 050 88492 HEXADECANOIC ACID

13 6613 6542 6700 1845526 524 SS3882 9.OCTADECENOIC ACID (Z)-, METHYL ESTER

14 6728 6700 6758 T68ST .22 36529 Phytol

15 679 6758 6842 509393 1AS 262676 Octadecancec acud, methyl ester

16 8102 8067 8158 144251 041 51879 cis-9-Hexadecenal

17 8298 8258 8367 373248 106 161367

I8 8471 8367 8500 68741 . 020 23456 EICOSANOIC ACID. METHYL ESTER

19 8736 8692 8783 302060 086 142240 HAHNFETT

20 9700 9675 9.742 34775 ° 010 17491 EICOSANOIC ACID, 24ACETYLOXY - I (ACETYLOXY METH’
21 9986 9.950 10042 136263 . 0.9 49464 Hexndecanoec acid, 2-hydroxy- 1-(Aydroxymethyl jethyl ester
10308 10267 10342 47350 013 24171 1. 2-BENZENEDICARBOXYLIC ACID. 3-NITRO-
11450 11383 11517 128237 © 036 27263 TRIDECANEDIAL

11541 11517 11583 75145 <021 29297

11948 11908 12,000 125236 . 036 49903 Di-n-octyl phthalate

12765 12700 12850 1122294 349 435029

13429 13375 13492 145045 041 51361 Tetrmetracontane

14007 13975 14050 52656 - 015 23309 SOLANESOL

14742 14700 14992 61780 Q18 18339

16266 16.192 16342 383N M 108519 TETRAPENTACONTANE

17.237 17183 17292 941 028 28238 Vitamin E

19348 19275 194402 144306 041 26850

20089 20025 20.158 138852 09 30039

20220 20.158 20308 186710 053 40133 Corynan-16-carboxylic acid, 16,17-didehydro-9,17-dimethoxy-. methy|

LERE8RESRRRER

35 20457 20308 20.550 221522 063 39363 TETRAPENTACONTANE
36 21512 21417 21642 481592 137 79447 Cholesterol

37 23639 23417 23808 8830725 2509 1069280 Mitragynine

38 24309 24175 24442 1582416 450 220353 MITRAJAVINE

39 25056 24892 25200 1209349 344 169977 Mitragynine
3S190114 100.00 7711176
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Lampiran 25 Kromatogram kloroform:metanol (4:1) maserasi 15 menit

3/11/2020 09:15:47

CAGCMSsolution\Data\analys\20200 ANUARWisawlang\Kloroform Metanol KM Mascrasi 15 (1).qzd

Chromatogram KM Maserasi 15 (1) C:AGCMSsolutios! Dataanslys 200U ANUARIWisslang\Kloroform Meeanol KM Maserasi 15 (1).ged

Intensity

70000 786,635

Peak# R.Time
3316
6.265
6.706
8.022
8.076
9.960

12737
13399

13.968
16219
17.179
19.282

20019

20377

21.431

23510

24.187

24942

D= D000 IO e 1D =

HZAAm

LTime
3275
6233
6.667
7.992
8.050
9.925

12675

13325

13917

16.142

17.100

19.225

19.933

20.300

21333

23342

24083

24825

F.Time
3417
6325
6.750
8.050
8.150

10.008
12.808
13475
14.000
16292
17.250
19317
20,083
20.492
21.550
23675
24317
25.005

Arca®
264
046
0.75
0.35
0.69
0.60

16.18
205
043
5.4

116
151

509
46.57
653
446
100.00

Peak Report TIC
Height Name
53990 MOME INOSITOL
9335
26694 Phytol
12993
26330 EICOSANOIC ACID, 2 3-BIS(ACETYLOXY)PROPYL
17444 Docosanedioic acid, dimethyl ester
441549 Squalene
45204 Tetratetracontane
14952 SOLANESOL
103345 TETRAPENTACONTANE
34365 Vitamin E
18553 Stigmasterol
21695
40814 TETRATETRACONTANE
64825 Cholesterol
449116 Mitragynine
71652 MITRAJAVINE
45650 Mitragynine
1498596

111
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Lampiran 26 Kromatogram kloroform:metanol (4:1) maserasi 30 menit

3/11/2020 09:27:38

CAGCMSsolution\Data\analys\ 20200 ANUAR'\Nisalang\K lorof M DKM M; si 30 (2).qed
Im('hunlugrm KM Maserasi 10 (2) CADCMSsolutios\ Datalanalys 200U ANU ARTWissulang\Kloroform Metanol KM Maserasi 30 (2).ged
lensity
750000 §772864 H
TON0N
650000
00000 "
SS0000 &
SO0000-
450000
4000004
350000
0000 M
. . i
i l R nbik lh ~
4] T r— Y-t
T v Al
200 w00
mn
Peak Report TIC
Peak# R.Time 1Time F.Time Arca Arca%®  Height Name
3001 2858 3092 226563 247 43066 1.7-Heptancdiol
2 3312 3258 3492 502206 646 141483 MOME INOSITOL
3 5131 5092 5175 29251 032 12655
4 6705 6658 6742 47452 052 23317 Phytol
5 9965 9925 10.025 53092 058 18209 Hexadecanoic acid, 2-hydroxy-1-(hydroxymethyljethyl es
6 11417 11375 11550 70224 077 14569 1.E-11.Z-13-Octadecatricne
7 12735 12675 12808 1025861 11.19 408254 Squalenc
8 13397 13342 13450 112178 1.2 37205 Eicosanc
9 16217 16.125 16292 340635 372 90469 TETRAPENTACONTANE
10 17.178 17.108 17308 143241 1.62 30291 Vitamin E
11 20372 20208 20475 27560 248 37400 TETRATETRACONTANE
12 21.425 21317 21533 250046 273 44718 Cholesterol
13 23491 23333 23650 4820949 5261 649418 Mitragynine
14 24,180 24.067 24300 727802 794 111993 MITRAJAVINE
15 24916 24792 25.050 491586 536 72309 Mitragynine
9163745 100,00 1735356
171

75



Lampiran 27 Kromatogram kloroform:metanol (4:1) maserasi 60 menit

3/11/2020 09:34:52

CAGCMSsolution\Data\analys\20200 ANUARIWisawlang\Kloroform Metanol KM Mascrasi 60 (2).qzd
Coromatogram KM Maserasi 60 (2) CAGCMSsolutios\Dati\analys 2020 ANU ARIWissulang\Kloroform Meesnol KM Maserasi 60 (2).qed

Intensity

750000 JR0382

[
P S—
A

Peak# RTime 1LTime

1 2458 2375
2 3001 2850
3 3190 3167
4 3312 3267
5 6703 6667
6 9965 9917
7 12734 12675
8 13395 13342
9 16210 16.133
10 17.182 17.125
11 20372 20.183
12 21.423 21300
13 23502 23325
14 24.179 24.058

13.442
16.292
17.283
20475
21517
23.667
24300
25.042

Arca
456983
200659
313158
544635

51059
48853
1000135
99620
373593
143708
198437
264437
001476
T06520
459998
9953271

Arca®
459

202
315
547
0.51
049
10.95
1.00
375
14
1.9
266
50.25
7.10
4.62
100.00

0.0
min

=R
°

Peak Report TIC

Height Name

66027 GUANOSINE

43323 1.7-Heptanediol

63877

147629 MOME INOSITOL

25559 Phytol

17481 Docosanedioic acid, dimethyl ester
447517 Squalene

37419 Nonadecanc

95098 TETRAPENTACONTANE
32560 Viamin E

38150 Eicosanc

678218 i
111473 MITRAJAVINE
74389 Mitragyninc
1926406

111

76



Lampiran 28 Kromatogram kloroform:metanol (4:1) sonikasi 15 menit

2/26/2020 11:57:41

CAGCMSsolution\Data\analys\20200 ANUARINisa\K | m . Metanol Sonikasi 15.qzd
Chroesatogram Kkeoform : Mctanol Soaikasi 15 CAGCMS solation\Datalanalys\ 202000 ANUARNisa\Kloroforns , Metanol Somikasi 15.qad
Intemsity
xs0000 576,851 ™
SOO000H

TSO00-

AL 01

i 51
g

r

Peak# RTime LTime FTime Area Arca'® Height Name

1 2213 2158 2350 1135317 610 123362 Phlorizin

2 2470 2425 2625 1012161 5S4 154422 GUANOSINE

3 2681 2625 2875 675226 363 72006 D-Allose

4 3011 2875 3100 SS1003 . 296 B8297 3.Deoxy-d-mannoic kactone

5 3162 3100 3183 510823 27 155014

6 3200 3183 3283 621286 334 134237 Decanal

7 3325 3283 3533 935608 5.03 236524 MOME INOSITOL

8 4017 3967 4117 75993 041 24673 2(3H)-B fy by dro-3a.Tad vl-3. by as

9 4527 4483 462 105226~ 057 24636 3-EICOSYNE

10 5219 592 5250 83828 045 37422 1.2-Benrenedicarboxylic acid. bisg1-methylethyl) ester

11 5397 S250 5433 138288 074 51063 HEXADECANOIC ACID

12 6724 6692 6767 63738 . 034 33349 Phytol

13 9989 9892 10033  110%W5 - 060 28842 Octadecanoic acid, 2.3-dibydroxypeopyl

14 10950 10858 11175 1894306 10.18 212985 Diethyl Phthalste

15 11450 11300 11492 72088 039 21428

16 11,535 11.492 11583 66382 036 19634

17 11.946 11.858 12000 52891 028 19875 Tercphthalic acid. dodecyl 2-cthylhexyl ester

18 12761 12692 12833 1040746, 559 207111 Squalene

19 13428 13358 13542 218187 L7 68018 Tetrapestacontane

20 14002 13942 14050 102880 055 30355 SOLANESOL

21 14750 14.575 148508 203661 109 33865 Spiro[4.5]decan-7-one, 1.8. 1yd-8,9-ey {-isoprog

22 16260 16.175 16333 584256 3.14 153389 Tetrapentacontane
17.232 17158 17292 187082 L0k 44187 Vitamin E
19.336 19267 19475 149943 (.81 24396 9,19-Cycloergost-2428)-en-3-ol. 4, 14-dimethyl.. acetaste, (3.beta. 4.3

23
24
25 20,085 20008 20.142 137503 - 074 28749 Stigmasterol
26 20232 20.142 20300 130927 070 238 Corynan- | 6carboxylse acad, 16,17 didehydro-9, 1 7-dimethoxy-. meth
27 20,442 20358 20558 34411 169 58014 TETRAPENTACONTANE
28 21.498 21.400 21.600 437236 235 82971 Cholesterol
29 23600 23400 23792 5365654 2885 680422 Mitragynine
30 24297 24.167 24433 850830 457 120719
31 25018 24908 25.167 TI329 416 105731 Mitragynine

18600839 10000 3295744
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Lampiran 29 Kromatogram kloroform:metanol (4:1) sonikasi 30 menit

2/26/2020 11:37:13

CAGCMSsolution\Data\analys\20200 ANUARI\Nisa\K | m . Metanol Sonikasi 30.qzd
Kioroform : Metanol Sonikasi 30 CAOCMS solstion\Data\analys\20200 ANUARTWisa\Kloroforns , Metanol Sosikasi 30.qad

Intemsity
100000071008 019 v hre

4100
1% 00

Peak Report TIC
Peak# RTime LTmne F.Time Area Area% Height Name
2212 2158 2375 1252649 ¢ 614 138662 Phlorizan
2467 2417 2625 107744 - 528 192647 GUANOSINE
2681 2625 2875 576941 283 0891 D-Allase
3006 2875 3100 576624 283 101779 3-Deoxy-dananncéc lactone
3100 3183 649321 318 200651 imositol
3200 3183 3283 724569 - 3.55 162944 Decunal
3324 3283 3558 1167958 S5T72 308513 MOME INOSITOL.
4020 3975 4075 64235 031 23408 2(3H)-B hexahydro-3it Ta-dimethyl-3. hylene-, cis-
4528 4483 4633 99953 049 23957 3.EICOSYNE
10 5394 5325 5442 134311 066 56040 HEXADECANOIC ACID
11 6725 6683 6767 TIOR8 035 37437 Phytol
12 8038 S.008 8067 2344 | 042 13336
13 8092 8067 8142 49466 024 27181 OCTADECANOIC ACID. 24 ACETYLOXY)- - [{ACETYLOXY M
14 9605 9667 9725 0889 | 015 17895 Ei ic acid, 2-{acetyloxy - 1-[(acetyloxy ljethyl ester
1S 9984 9542 10050 78753 039 26139 Octadecancic acid, 2,3dihydroxypropyl ester
16 11458 11392 11483 93885 . 046 21848
17 11533 11483 11575 82410 040 19251
18 11667 11575 11683 64276 031 15345
19 11946 11858 11.975 S§162 028 22763 Terephthalic acid, dodecyl 2-ethylhexyl ester
20 32432 12,158 12617 1193955 & SSS 81271 36,9.12,15-PENTAOXABICYCLOf 15 3.1 JHENICOSA-1(21),17.19
21 12761 12617 12833 1307572 641 471885 Sgualene
13428 13367 13492 185105 091 61671 Tetrapentacontune
14006 13950 14050 72387 03S 25648 SOLANESOL
14748 14667 14792 164521 081 32070
15034 14975 15100 114642 0356 25762 SOLANESOL
16258 16.183 16333 559607 274 149999 Tewnpentacontane
17.229 17.158 17.300 217080 1.06 46390 Vitamin E
19267 19442 156132 476 29483 Cholesteral
20072 19992 20150 185776 091 32255 Sugmasterol
20232 20.150 20300 162643 080 32388 Corynan- | 6-carboxylic acid, 16,17-didehydro-9,17-dimethoxy-, meth;
20445 20300 20.550 374032 183 64011 TETRAPENTACONTANE
21499 21400 21658 51949 254 87223 Cholesterol
2359 23417 23833 6243353 0.9 794014 Mitragynine
24293 24158 24450 1091355 535 150535 MITRAJAVINE
25042 24858 25.183 986261 453 120726 Mitragynine
20309687 100.00 3686018
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Lampiran 30 Kromatogram kloroform:metanol (4:1) sonikasi 60 menit

3/11/2020 09:57:22

CAGCMSsolution\Data\analys\20200 ANUARIWisawlang\Kloroform Metanol\KM Sonikasi 60 (2).qzd

Chroosatogram KM Sonikasi 601 (2) C:ADCMSsolutios\Datilanslys 2020 ANUARIWissulang\Kloroform Meenol KM Sonikasi 60 (2).qzd

Intensity

| DEFTH

Peak# R Time

T C®ma O U b=

YR

=iy

2462
3.002
3152
3316

8.024

8.078

9.626

9.682
11927
12.743
13409
16226
17.189
20.401
21441
23529
24.199
24947

F.Time
2617
3.092
3.175
3533
6.758
8.050
8.125
9.650
9717

11.992
12833
13475
16317
17.267
20492
21542
23717
24325
25.075

a 3
E £ 5 A -
- A B | N
o i o I & 3
v Al
0.0
mn
Peak Report TIC
Arca Arca% Height Name
680708 493 154068 GUANOSINE
344601 230 81773 3-Deoxy-d-mannoic lactone
523598 3.80 172047 INOSITOL
1302168 944 354790 MOME INOSITOL
45160 033 26475 Phytol
92559  0.67 53981 Eicosanoic acid. 2+ acctyloxy)-1-| (acetyloxy ymethyljethyl
183653 133 102982 Eicosanoic acid. 2,3-bis(acetyloxy jpropyl ester
26504 019 16983 MYRISTIN. | 3-DIACETO-2-
101123 073 58590 EICOSANOIC ACID, 24{ACETYLOXY - 1-[{ACETYLC
52862 038 22045 Terephthalic acid. 2-cthylhexyl undecyl ester
1216212 882 475428 Squalenc
120519 087 44050 2-Bromotetradecanc
379808 275 104923 Tetrapentacontanc
137830 L.00 33902 Vitamin E
199348 145 39727 Tritctracontanc
260830 1.89 44101
6571675 47.64 854387 Mitragynine
924324 670 141179 MITRAJAVINE
631167 458 93446
13794658 100.00 2874877
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